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BAB I

FENDEHLIL LAM

Fs Latar Belakang Masalafr

fgama Ialam sejak awal kedatangannya - P
Indonesia, walaupun sudah divakini sebagal ageama namun
sebagian masyardakat belum meyaxini dan memanaminy a
secara dJtunh. Umat Iwlam pada waktu Iftu masih sarat
dergan tracisi-tradiei yang masih ada hubungannya dengan
kepercayaan sebelumnya yang tentu saja Bbertentangan
dengan wyari'at Islam.

Munculnmya tradigsi=-tradisi kEagamasn ¥ anag
meny impang dari syari‘at lsllam, direfeleksikan dalam
updcara ritusl Keagamaan baik yang dilaksanakan secara
individual maupun yang dilaksanakan secara berkelaompok,
Hal 4ini merupakan suatu implikasi tentang masih adanya
pengarudh kwpercayaan dari lelubur, dan RUrangnya
pemahaman m@merska terhdadap syari’at Islam secara wutuh.
Sehingga syari'at [slam vang bersumber darl Al-=-Gur‘an
dan Hadits yang diharapkan dapat diamalkan s®cara murni
dan konsskwen masih gicemari dengan tradisi-tradis: dan
faham—faham yarigy berbau kemusyrikan, karena pada
kenvataannya upacara ritual keagamsan yang marwka

lakukan yang menurut mereka bersumber dari syari’'at




ful

Islam, ternyats terzelip suatu kepercaysan bahwa di alam
ini ‘terdapat guatu kekuatan pada benca atau  teapat
tertentu yang dapat memberikan manfaat dan mudarat dalam
kehiduparn manusia.

S@cara historism bentuk dan tate caras upacara
ritusl keagamaan rang dilaksanskan pleh masyarakat Islam
acdaleh m@rupakan pengaruh dan warisan leluhur secars
FEgenerasi. Mereka menerimanya secara turun—tenurun
sehingQa mengakar dalam k@percayaannya. Dan mereka pun
meénerima lelam sebagai agama yang diyakininya, sehingga
sulit bag: mereka untuk membedakan @nkara Kepercavaan
s@bagai warisan dari leluhurnya dan svari‘at lslam
sebagal agama yang diyacininya.

Xarena begitu kuatnya pengaruh dari kepercayasn
leluhurnya, =2hingga sulit dihapuskan dalam waktu
relatif singkat, melainkan memerlukar waktu lama dan
Proses waktu yang sangat panjang. Upacara k®agamaan yang
mereka lakukan yaitu pada waktu-waktu tertentu pula,
misalnys pada besar Islam sebagai implikasi dari rawma
sykur kepada Rllah Swt, Begitu pula meminta rezki kepaca
Allah; mereka selakukannya dengan malalui perantars ¥ ang
menyimpang jauh darl syari‘an Islam, Meresa meEngakrabhan
suatu benda atau tempat tertentu gengan menyuguhkan

makanan. Nampaknya kepercayaasn merska Ltu identik dengan




kepercayaan sebelum Islam datang di Indonesia yaitu
faham dinamisme di m=mana mempercavail adanya muatu
kekuatan pada benda tertentu dan identik pula dengan
faham animisme yang mempercaral adanya suatu roh pada
tempat-tempat tertentu yeng dapat memberikan pengaruh
dalam kahidupannya sehari-hari, Kepercaysan eepErtl
itulah yang Juga mempengaruni masyarakat Egluranan
Lemoe, sebapai daeran yang masin terbelakang di Kawasan
Kpcamatan Bacukik: Kota Parepare.

Besarnya pengaruh dari kepercaryaan leluhur
tersebut dapat berbahaya terhadap hgnufninn agidan
Islam, bahkan termssuk salah satu doma besar yang tidak
diampuni wolek Allah Swt, sebagaimana Allah dalam suran

Lugman {31) ayat 1% yang berbunyi :
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Terjemahannyar "..... Janganlan kamu meesparsekutukan
Alleh sesunggubnya mespersekutukan
fallah) adalah benar-benar
k@zaliman yang besar".

iﬂlplrtunin Agama Rl., Al-Gur‘an dan terjemahnya,
[Jakarta: Froyek Pengadaan Kitab Buci AlI—Dur” an,
19791980 ), h., &34,




Dleh karena jtu PENanaman ketauhidan =oding
mUngkin  dan secara kontinyu sangat besar PECanannya
dalam kengikis dan menghapus pengaruh darj E@percaysan
18lubur tersebut.

Dengan mencermati latar brlakang masalan tersesut
di  atas, maka penulis mencoba meneliti gan mengkali
Secara analisis tentang pEngarubh  kepercayaan leluhur

tersebut terhadap Sikap keagamaan mesyvarakat K& lurahan

Lemoce Kecamatan Hacukiki Kaora Fargpare,

B. Ehmutﬁn dan Batasan Masalah

Betelah menyimak dari uraian latar belakang
magalah tersebut di Atas, maka untuk membahas Judi]
Skripsi  ini dapatlaeh dikemukakan pokok permasalahan
yailtu se&jauhmana pengaruh kepercavaan Leluﬁur terhadap
Bikap keagamaan masyarakat di Kelurahan Lemoe.

DPari pokok permasalahan Judul skripsi ini, maka
dapat dikemukakan sub pokok permasal aban SEDEgai
berikuti
1. Tradisi keagamaan yang mana yang meEnyimpany dari

Srarli‘at Islam ¥ ang mErupakan PEMgaruh dar |
kepgrcayan lelubur,
2. Bagaimana PEranan pendidican Islam dalam

aergantisipasl pengaruh kepecayaan ielubur terssbut.




C. Hipotesis

Unntuk memperoleh gambaran dari pEmECAanan pokak
permasalahan di atas, maka dapat dikemukakan jawaban
Fano bersifat sementara. MNamun wuntuk membuktikan
k@henarannya masin memerlukan proses lebih lanjut dengan
melalui  penglitian, baik penelitisn kepustakasn mauUpun
penelitian lapangan.

Adapun hipotesis terhadap permasalahan Lersebut
Ol 4tas adalah sebagai berikut:

Tradisi keagamaan yang menyimpang dari sya-i‘at
Islam adalah upacara yang mengandung unsur kemusyrikan.
Hisalnya dengan makan makanan ditempat tertentu, atau
mambawa sesajian atau makanan ditempat yang dianggap
WEramat. Ini dilakukan pada waktu tertentu darm berlanfut
terus menerus kegenerasl berikutnya.

Peranan pendidikan [slam dalam mengantislpasi
pEngaruh kepercayaan leluhur tersebut ialah  dengan
mENAnAMAd agidan sedini mungkin terutama kepada anak-
anak di Kelurahan Lemoe. Di samping itu perlu diak+®ifkan
kegiaran-kegiatan ¥yang bersifat E@agamaan swpertl
majellis taklim, mengupayakan pemahaman Mmasyarakat
tentang syari’'at Islam. Dan sistem penyampalannya
dilsksanakan sesuai dengan prinsip dakwah yang Etelah

disjarkan pleh Rasulullan Saw.




D. Pengertian Judul

Bdapun Judul skripsi 4ini yaitu: “"Kepercayaan
Lelubur dan Pengaruhnya terhadap Sikap FEEagamaan
Masyarakat Lemoe Kecamatan Bacukiki". Untuk memberikan
pancangan vyang jelas tentang judul skripsi tersebut,
panulis mengemekakan pengertian kabta=kata ¥ arg
meEngandung konsep sebagal dasar un bk mengkali
selanjiutnya.

Adapun pengertian kata-kata bersebul ialak

a., Kepercayaan, di dalam Kamis Pendidiken dan Umuam
dikemukawan bahwa: Hepercaraan adalabh suatu EELTT
dogmatis) keyakinan akan sesuatu hal.®

Sedangkan di dalam Kamus EBEesar Bahasa [ndonesia

dikatakan Dahwe kepercaraan adalas mengenggaeap atau yvakin

bahwa sesuatuy ltu benar—benar adar Kepada barang qnih.z

2. Lelubur, menurut PierFre Labrousse bDahwail Hereka
mangikutl Jejak lelubhur, negara lelubur, nenek moyang,

cikal bakal.,?

TSR T TR

“Dre. Salimar, Dr=. Sucarsont, 8.H., Kamui
Pepdivdikan dan Pengataran dan Umum, (Cet. Ig Jdakartas
FH. Roineka Clpta. 1994), h. 11¥.

$DEp. P & K, ramus Eesar Eahasa Indunesia,
iJakarta) Balai Pustaka, 19891, n. &49.

Yerorre Labrousse., Indosesia Merancis Kamus fimum,
{t.Cety Jakartaz: 1783). h. 427




3. Pengaruh, menurut Munammad Ali dalam Keasus Lengkap
Banasa Indofesis Modern mamberikan pengertian bahwa:
Daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda
dan sebagainya, yéng berkuasa atau vang berkekuatan
galb dan --hagainrn.’
4. Sikap, merupakan suatu perbustan dan sebagainya yang
berdasarkan pendirian (pendapat atau heyuhinanh.ﬁ
3. K@agamaan, menurut W.J.5. Poerwadarminta dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia memberikan pengertian bahwa:
Sifat-sifat yang terdapat dalam agamai Segala sesuatu
mengenai igﬂna.?
&. Masyarakat, menurut Harold J. Laski dari London
Schonl of Economoies and Political Science mengatakan
bahwa 1
Masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup
bersama dan bekerja sama untuk mencapai terkabulnya

keinginan-keinginan merska bersama.®

ﬁﬂuhﬂmﬂad Ali, Kamus Lengkap Bahasa [ndonesia
Hodern, (Jakarta: Pustaksa Amani), h. 301.

SDep. P & K, op. cit., h. 50,

“w.a.8., Foerwadarminta, Kawud  Uonum Bahaza
Indonesia, (Cet. V; Jakarta: PN. Balai Pustaks, 1974&4),
he 19,

BPrnf. Minan Budiardjio, Dasar-Desar Iled Politik,
(Jakarta: PT. Bramedia., 19821, h. 34.




Sedangkan masyarakat menurut Drs, H, Abu Ahmadis
Masyarakat adalah suatu individu barulan individu
apabila pola prilakunys ¥yang khas dirinya FRAT

diproyekslkan paca suatu Lingkungan sosial,”

Adapun gambaran tentang keadaar Kelurahan Lemoe
ialaht FKelurahan Lemoe torletak disebelsh Timur EKota
Pargpare kira-kira 7 km (kilometer) dari Pusat  kota,
tepatiya dalam wilaysh Kecamatam Bacukikj dan terdir~i
darli wmpat OAW; vaitu DRW [ Labulaweng, ORW 1! Lemoe,
ORW 111 Padaslc, DWW IV Bilalang.

Batas-batas Kelurahan Lemoe adalah: Seselan utara
berbatasan dengan sabupaten Sidrap, saebelah Barat
Berbatasan dengan Kelurahan Bacukiki dan sebelah Timur

berbatasan Kabupaten Sidrap.

E: Tinfauan Pustaka

Bentuk-bentuk tradisi keagamaan memang sugah ada
Jauh sebelum Islam masuk di Indonesia sampal kepada
masuknya agama Islam di Indonesia, tradisi tersebut
masin ada den sudah mengakar di masyarakat, ini karena
sudah menjadl kebiasaan masyarakat bankan Saffa1
Sekarang, misalnya saja masih  adanya keparcayaan

terhadap guatu bends atau tempat yang dianggap keramat

"Dre. H. Abu Ahmadi, flwu Sosfai Dasar, (Cakt. 13
Jakarta: Bina Aksara, L1988), h, L02.




¥Yang dJdapat mendatangkan leluhur sebelum (slam masux
ditanah air masih zuat pengarubnya di tengah masvarakat
¥ang Sudah meyakini agama Islam sebagai agama mereka,
termasuk masyarakat Lemae.

Fada zaman fahilish umat manusia pernah melakukan
Upacara heaqama;n ditempat tertentu atau mengkramatkan
kuburan orang tertentu. Pada zaman sekarang kegiatan
LUpacara tersebut lebih bamyak kita dapati paca &xelampck
masyarakat primitif atau merginal, Yang samgat
MENpErcarai adanya eitos-mitos, Hal {ni disebabkar
karera Fereka  kurang mendapatkan wentuhan dakwah
[slamiyvah =sehingge beluw memahmi syari‘at [elam secara
utuh. Allah Swt, sudah mengisyvaratkan kita semua agar
kita memasuki dan memslik agama Islam secera utub dalam
Arti sgeud wucapan, perbuatan dan sikap serta seEgala
aktivitas kita harue diislamisasikan, Bllahn Swt

berfirman dalam surah Al-Bagarah (2] ayat Z0B yang

U at B L]

berbuny 1: \ - Bl B il % 0
T - .-1 Ve = 1[-.-. a -:'.-"Jll' ._ilrl Ih .JI :--_:'“ __.I ,_I .'_-r j-!- II o _I"\:-
"IT.J_ = J’I-.-___:_H_ll ;r-.-. 5 .y i r'ﬁ.“: :' F.F...-',ll s |. JII‘.{ ‘I R £ -:‘._ .._1.} £
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Te jemahannya: "Hai crang-arang yang beriman, maguklah
tamu ke dalem Islam keseluruhannya dan
janganlah kami turati langkan—=langkah
sYaltan", 10

Iuﬁunnrt#mun Agama RI., Op. cft., h. 30,




U

Pengean masin sdanya kepercayaan Warisan |[elubur
yang diselipkan pada setlap k@giatan kEagamaan
mEnUnjukkan Bahwa magvarakat Lemoe pelum it s A A £
Eyari at Islam secara s@mpurns. Membawa B@E4 Lan paga
tempat tertenty MEFUpakan suatu praktek heagamaan yang
berbagi kemusyrikan, Seperti yeang dikemukakan olek T.M.

Hashbi Ach Shiddigy baklwa;

Syirik  itu mengi‘tikadkan Bahwa ada yang selain
Allarn yang mempunyai balasan lebih dari ¥ang telah
dibwrikan Allah dengan melalui Sebab-sebad  yang

Nyats dar bahwa ada sesuatu ¥ang mempunyal kekuatapn
gaib vyang diluar Caodrat makbluk yakna REpErtL
bercbat dengan Bukan cbat-obat yang oitunjuk aleh
Allah  (obat-obat) ¥a4ng diterima olenh akal dan
seperti mencari pertolongan dengan selain dari L Lal=
telah disyari'atkan Allan, il

Oleh karera 1ty S=hubungan dengan nal tersecut di
atas, maka pokok PErmasalahantya yang dite iti dalam
skripsi ini ada reievansinya dengan sejumlab twari dalam
buku yvang berkaivan dengan ilmu tauhid atau agidah sertca
pendidikan san syariat Islam. Dangen demikianm pokok
masalahnya adalah Peranan Pendidikan Inlam dalar
mENgLKUG dam menghapus sama s@kall pengaruhb g&arl
sgpercaraan lelunue rang Jdiselipkan dalam svari'at

[slam,

Hapenl. Dr. M. Hasbi Ak Eniddimgy, Al-lslas,
(Jiiid (1, Cok, 1l Jakartar Bulan Bentang, I95Z2), h.
743,




F. Metode Yang digunakar

Jalam skripsi ini, penulls menggunakan dua metpoe
penelitian yaitu:

1. Metode pengumpulan data

Dalam metade pengumpulan data  ini, penulis
menempuf dua cara yaibwus

a. Penglitian kepustakaan vaitu mengadakan kelaan dan
Study  Terhadap literatur yang aga kaitannya dergan
Masalan yang diteliti dengan menggunakan dua cara
Y3itu mengutip secara langsung dan tidak langsung.

0. Penel:tian lapangan, vaitu penulis turun kelapangan
dan mendcekati secara iangsung obfek genelitian dan
menguniungli respanden yang lebin mengetahui gata yang
diperluken, Dalam hal in{ digunakan tigs metode
sebagal berikut:

1. Matode observasl yaltu mengamati langsung objek
Penelitian wntuk mendapatkan data yang kongkr ik,
yakni di Kelurahan Lemroe,

2. Metpde Wawancara yaltu pengumpulan data dengan
cara mengadakan dialog dengan - mengaiukan
pertanyaan kepada tokoh masyarakat, pemuka agama,
4%T3u pihak yang dianggap banyak mengetaui tentang
masalah yang diteliti,.

3« Mztode angket yaltu suatu tehnik pengumpulan dats




reg  dilakukan dengan mengadskan tanya jawanb
tertulis dengan resgonden. Data yang IRgAn
dikumpulkan dijabarkan dalan bentuk pertanyaan
SwWcara torlulis dan resgonden memberikan jawaban
Yang oesar kemungkinan benar.

4 Metode sampel yaitu suatu metode PERQuUesUlan data
dengar memilih beberapa responder yvang mewaki]i
responden SEMUEn ya untuk diteliti, Karena
m@mperhatikan waktu, dana serta tenags yvyarng tldak
mesungkinkan bagl penulis meneliti objek secars
populasi maka penulis menarik tampel populasi yang
daran diteliti, pengambilan sampel dilakukan dengan
Cara sampel random stau tehnik sampel mesmberiksn
kesempatan yang sama kepada individu unbuk disilis
menjadl anggota sampel. Dengan demikian sikap
subjektif dalam memilih sampel dapat dihindari.
Sampel darl populasi objek vang diteliti nencakup
masyarakat dalam wilayan Keluaraha Lemoe,

Z. Metode Pengolahan dan Penganalisaan Data.

Setelah penulis mengumpulkan data, selarjutnva
data tereebut diolah dengan proses pertama-tama datas itu
giidit, kKemudian dilakukan koding dan setelan itu
dilanjutkan oergan tabulasi. Dalam penganalissan data

ditempur melalul:
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a, Metode Induksi

FMetede induksi yvaitu suatu tehnik pFnganalicaan
data yang bertitik tolak dari hal-hal vyang wnifatnra
khusus kemudian menarlk kesimpulan yang sifatnya umum.
. Metode Dedukei

Hetode deduksi adalan suatu temnik penganalisaan
cdata melalui teori yang bertitis tolak darl nal yang
slifatnya umum, kemudian menarik kesimpulen yang sifatnya
K Fig s ,
£. MebLode Kemparasi

Metode womparasi adalah metode pengolahan data
¥anmg mEngenukakan pendapat para ahli, kerudian
membandingkannya, pendapat ¥y@ng satu dengan perdapat
¥ang lainnya dimana letak perbedaan gan pErsamaannya

kemuglian ditsrik suatu kesimpulan.

G. Tujuan dan Kegunaan Pepelitian

g« Tjuan

Adapun tujuan skripsi ini adalah sebagai berikute
l. Untuk menentukan teori, bahwa dengan menggunakan
pendekatan pendidika Islam, akan dapat mengantisipasi
PEnQaruh dari kepercayaan leluhur yang diswlipkan dalam
kegiatan tradisi keagamaan yang jauh menyimpang dari

djarsn atau srvari'at [slam.
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2. Dapat dijadikan Eebagai koleksi bacaan ¥ang borman-

faat dan dapat dikaii kembali untuk dimanfaatkan dimasa

yang akan datang.

J. Menjadi pedonan bagi para penyuluh agama atau
muballigh atau instans] rang terkait dalam meluruskan
Byari’at Islam yang Mwriyimpang akibat masih  adarya
pengaruh dari kepercsyaan lelurur, yang glselipkan lewat
tracisi keagamaan.
4. UnbLuk mengkasi kebenaran teorl pundigikan Islanm,
Apakan cocok diterapkan ditengah-tengah masyarakat,
dengan masalah yang bervariasi khususnya yang menyangkut
peny impangan dari svari'at Isiam.
b. Keguanaan

Fenelitian ing mEMEUnNyal dua kegunaan Yyaitus:
1 kegunaan ilmiyah yairtu yang berkaitan dengan
pengenbangan 1lmu PEnNgetahuan, khususnya yang menyangkut
pandidikan Islam dari bErbagai sspeknya secara SEMPUrNS .
2. Kegunaan praktis yaltu suatu upaya dengan melalui
pene | itian inig, mawyarakat Yang Ladinya masih
mencanpurkan kepercayean lelubur ke dalam syarl'at
Ielam, sedikit demi sedikit meéninggalkan sama sekal:
pengaruh kepercayaan leluhur dan menjalankan syari‘at
Islam gengan benar dan menjadi masyvarakat ¥ang patulh dan
taat menjalankan perinmtah Allah Swt. dan menjauhi yang

dilarang—Nva.




H. Baris-Garis Besar Isi Skripsi

Skripsi ink terdiri dari lima bab yang dibagi «e
dalam beb@rapa sub bab. Pedsa bab pendahuluan yang
terdiri cari latar belakang masalah, rumusan dan batasan
masslah hipotesis swhagai jawsban sementara dan meiode
yang dipsrgunakan dalam penelitian tersebut.

FPada pan 1! penulis membahas tentang gambaran
umum keldrahan  Lemoe, yang terdirl dari letak dan
keadaan geograflisiya, keadaan penduduk , dan lapangan
Kerfanya, serta keadaan pendidikan dan kEagamean
masyarkatnya,

HBao IIl membahas masalah kepercayaan lalubur
S@belum agasa Islam mawuk di Indonesia, vamg terdiri
dari Dentux-bentux kepercayaan leluhur ¥ang terdapat
daiam masyarakat, sejarah masuknya agama [slam di
Indonesia, dan peninggalan kepercavaan lelubur yang
Olwujudkan dalam bentuk tradisi keagamaan di Kelurahan
Lemoe.

Sebelum masuk pada bab kesinpulan, selanjutnya
Bab  yang merupokan inti dari pembahasan yaitu mengenai
pengaruh  kepercayassn leluhur terhadap sikap Keagamaan
Mmasyarakat di Kelurahan Lemoce. Yang mana penulis

membahas mengenai hubungan sntar kepercayaan lelubur




Ly

dengan penanaman Masydrakat terhadap SYari‘at Islam,
pandangan eendldikan dan Syari‘at Islam terhanap
PeEngaruh kepercayaan lelubur t@rhadap uihﬂpl Masyarakat
di Keluratan Lemos.

Dan pada bab terakhir dikemukakan kesimpulan dan

Saran-saran Yang terkait dengan pembanasan tergebur.
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GAMBARAN UMUM KELURAHAN LEMUE

f. Letak dan Keadaan Beografienya

wlurahan Lemoe teristak di sebelah Tismur dari
Fusat Kota Parepare borfarak = & km. Kelurahan Lemoe
@rmasuk dalam wilayah pemerintahan Kecamatan Bacukiki
Kota Farepare, dengan luas daeranrnya 25,75 kmi ¥ arg
terpagil ke dalam 4 OFAW. Yaitu ORW I Labul aweng, O0RW 11
Lemoe, can ORk Paling Timur Padaelo, ORW |V Bilalang.

Adapur  batas daerah Keluranman Lemos  adelah

sgbaga. berikuts

1. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Eidrap

2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Lemoe

%. Sebelah % latan berbatasan dengan Eelurahan
Watang Bacukiki

4. Sebelah Utara berbatasan derngan Keluraharn anpbl-l

Eelurahan ini termasuk salan satu Kelurahan vyang
jauh deri pusat pertokoan dan termasuk salah satu
Kelurahan yang masih tertinggal. Semuas jalan yarg ada di
Kelurahan ini yang menghubungkan antara satu ORW derngan
OFu laan, sudah beraspal skan tetapl k@lancaran
transportasinya masih muda, Karena statusnya menjaoi

Kelurahan definitit bBaru berkisar 1 tahun.

. T 5 S

*Sumhur datm: rantor Lurah Lemow L9999,

L7
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Henurut Gjaihuddin Haddareng, Kepala Keluraban

Lemor babhwai

Kglurdahan Lemoe merupakan pecaham dari Keluranan
Lemoe dengan demikian usianya masih muts. Berdirinya
senagal Keluranan definitif, berkat pErijdangan dari
tokoh masyarakat, pemuka agama , dan aparat
pamnerintah Lemos,

Dengan demikian usianya ¥ang masih Mmuda tentunya
dari segi pembangunan fisik, belus mengalami kemajuan
yang berarti walaupun demikian Masyarakat dan aparat
kalurahan Lemoe bekerja keras dan saling bahu membahu
dalam mesbangun dasrahnya dari sagala bidang.

Adapun keadaan geagrafisnya terdiri dari Quriang
dan lembah, itu memungkinkan penduduknya bermata
pPEnCaharian sebagal bertani. Keadaan ini sangalt relevan
dengan Fendudusnya W g sebagian bezar B b r

pEnghidupannya dari pertanian.

Berdasarkan data Kelurahan manunjukkan, bahwa umtuk
persaahan seluas 321 Ha, dan lahan perkebunan s=luag
bLl7 4% Ha. Damn selebihnya dimanfaatkan (T3 | 471 3
mangembangkan ternak.

Dangan menperhatikan areal persawahan  dan
perkabunan ini, apabila dikelolah dengan sintem

pertanian modern, Gerarti dapat memberikan pEmasukan

Elte st F Y S —

Eﬂjnzhudﬁinq Madoareng iKepala relurahand,
Hawdncara, di Kentor Kelurahan Lemoe, Z5 FPebruari 1999.

Eﬂumhnf datas kKantor Lurah Lemnoe, 1999,
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Gagi pembanguhen Kelurahan tereebut pada EhRutussya, dan
Kota Parepare pada umumnya.

Jebagian Decar dapat digambarkan, bahes subu
udarsnya masih cegar dan bersifar alami, karena belum
terkena polusi yang berarti kargna 9L wilayan Kelurahan
ters8but Stelur ada psmbangunan dalam bldang Andustrl

sarta kesibukan [slu lintas masinh teroatas,

B. Keailwan Penduduk dan Lapangan Kerjanya

Berdasarkan data vyang digeraoleh di Kentor
kelurahan Lemoe, bLohwa sampai pada tahun L1995  jumlah
penduduk Kelurahan Lenoe sebesar 2540 jliwa dengan
rincian asbagai berlkuty Laki=laki 1.124 jiwa dan wanita
L-4ld jJLwa,

Untuk lebih felasnya gapat dilihat pada Label bericut

inis
TABEL I
JUMLAH PENDUCUK

NO., O R W Laki-laki|Perempuan| Jumlah
l.| Labulaweng 226 ] 950
2.| Lemoe 219 228 A%
3.| Padaslao 298 391 &89
4,| Bitalang 361 47 | BS5&
Juml b l.lzd l.41& £ 900

Susbesrs data: Kantor Esurahan Lemap tahun 1959,




Juniah penduduk di dtas, secara kel urdhan
acalab  wirga negara Indoresia asli. Cer: Jumlah ini
terdiri atas 527 kepale kwluarga. [KK) cengan rincian
SEbagai bar-ikwt:

i. ORW [ Labulaweng 109 kepala keluarga
2. OAW 1T Levoe 143 kepala keluarga

3. G 111 Padaelo 174 xenala kaluarga
9. ORW Iv Milalany 147 kepala hEJUnrga_4

Lari segi kehidupan eoslalnya penduduk Kelurahan
lemoe tingkat golidaritacnya masih tergolong Linggi.
Sikap tcleong wmenocloerg, gotaong royong masih sangat
SEMardk karend memang sudah menjadi ciri khas kehidupan
Masyarekat yang tinggal di pedesaan EEMDURAYal rasa
ukhuwah yang sangat kuat.

ciri khas seperti ini sejalan dengan a&pa yang
diungkackan cleh Sjaihuddin Maddanreng, Kepala Kelurahan
Lemoe sebaga: berikut:

Bahwa masyarakat Kelurahan Lemoe sama dengan umumnyas
masyarakalt pedesaan di gaerah lain di Indonesia
raitu Lingkat solidaritesnya sasih sangat Ltingg:
walavpun suckd dan agamanya berbeda-beda, perbedaan

¥ang ada di dalamnya tidak mempengaruhi wikap
tolang-menolong dan sikap kegotong ernﬂﬂlﬂhFl.E

————mE.

4Eumher duta: Kamtar Eelursnan Lemuw, tahum |95

T'|'I‘E_'.I alhuddin Hi\ddﬁnrﬂlh; (Kepala Lelurahan) ,
Wawancarae di Keatsr Felurahan Lemoe, 29 Feoruar: 1999,
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Fada dasarnya wifat swosial Manusis mEFupdkan
titrah karena pada Nekekarnya manusia di SAMOI NG SPDAGAL
makhluk indiwvidu Juga sebagai makhluk sosial yang aslaluy
berinteraksi denyan  vang lainnya, kargna salam
masyarakat Lerdiri dari sekian banvak KOmOMitas yang
berbede yarg saling membutuhkan.

Hal Ini sesuai dengan ¥ang dikemukakan oleh fAbu

mmadl bLebwan

Sifat macro diperaleh dari kenyataan, tahma
Sdasyarakat pada hakekatnya terdiri darl se«ian
banyak komonitas yang berbeda, sekaligus mencakun
bertagai macam keluarga, lembaga dan individu-
individu. Hubungan individu dengan masyarakat dalam
Ferseql mecro lebih bersifat sebagal abstraksi.®

Hal Iini menunijukkan bahwa sifat individu yang ada
di masyarakat tidak bisa dipisahkan dengan sifat sosial
yeng ada di mamyaraat {tu pula. Keguanya selalu berjsan
seiring, sifat ingividue memtutuhkan sifas sCRial,
demixian pula sebaliknya sifat sosial membutuhkan s31fa+
individu.

Kemudian di lihat dari sudut lapangan kerjanya
masydrakat Lemoe dapat diklasifikasikan menurut jenis

mata pencahariasn merska s2bagai berikut:

L. 315 prang bermata pencaharian petani

“Crs. H. Bbu Ahmadi, Ilmu Sosfad Darar, f{Cwt. I}
Jarartar Eine Akvara, LVEE), h, 105-10a,




2. 105 grang bermata pencanarian sebagal burwhs

3. 25 orang bermata pencaharian pegswal
4. 4 orang bermata pencaharian sebagai GBRI
9. 1h orang bermata pencahariss sebagai phﬂ#glng.?

Dari kelima jenis mata pencaharian tersebut, mata
pencaharian yang paling banyak adalah bertani akan
tetapi yang meniagi kundalanya bagil para petani acalah
PEndapatan mereka masih realtif rendah. BSalah satu
penyebabnya adalah tidak adanya kelempok tani yany
terorganisir dengan Galk.

Sehingga sistem pertanilannya hanya dikelola
berdasar atas pengalaman dan pengetahbuan masing-masing.
Begitu juga masyarakal banyak terikat pada kepercayaan
terhadap mitor yarng dianggap be-pengaruh terhadap sistem
Ppengolahan sawah seoerti penaburan benib. Waktu menarnam,
panen dan l&in sebagainya,.

Namun kondisi =sepertl ini pada wsesat sekarang
sudah mulal berkurang oi sebabkan karena sudsh banyak
imformasi yang dicdapatkan masyarakat tentang pengolanan
pertanian seperti penmerintah daerah dalam hal inl
Departesen Pertanian telah sengupayakan Keluraham Lemos
sebagal dasEran pertantian Kota Farepare untuk menuniukkan
produksl pangan., Oleh karena itu sehinggas pada saat

sekrany dengsn adanya perhatian pemerintah tersebut

e "

‘Sumber data: fantor Kelurahen Lemoe, tahun 1994
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sehingga dapat seningkatkan peErekononian Mawysrakal

Kelurahan Lemoe, Secara umah dapal digambarkan balwa

peRduduk  Kelurahan Lemoe sudah tidak tergolong lagi

galam kolompok masyarakat yang sangat miskin, karena
sebagian besar mawrarakatbt Lemow sudanh mampu memenunl

kebutuhan pokok mereka.

Kemiskinar {tu akan lebin terasa lagl apabila mereka
teolah membandingkannra dengan kehidupan orang lain
yanc lebih tinggi tinmngkat wenidupanmnya, Sseamjutnya
beniskinan lazimnya dilukiskan swbaga: kurangnya
pencapat untuk mesenunl kebutuhan hidup yang poxok,
sepertl pangarn, pakalan, tempat ber tadut.®

Dengan demikian, maksa penduduk EKelurabhan Lesow ol
timjau dari koadaan porgkencmisnnya sudah termasdk dalam

kategorli Skonocel menengan ke pawah,

L« Keadaan Pendidikan dan Keagamdaan

Fendidikan merdpazan kebutuban vang sangal urgen
dalam &ehidupan manusia dan dapat mespengarchi  tangkatk
pendidikan rasyarakabt. Semakin tingg:l tingkat pendidikan
sErts masyvaraskat semakin memberi peluang wntuk hidup
lebih layak. Semakin tinggl tingkat pendidikan suatu
mARyarakalt. eemak L menber: pelusng uwnbuk  haocup  lebih
layak, begiltu pula sebaliknya. Apaboila tingkat

peadidikan masyarakat recrdah, maka mereka akan mengsleml

e

aﬂfi, He AbL Amad:, o CIF. hs XO%,




keglibukan dalam menghagcapi kehidupan yang semak yn

kompleks dan materialis,
Oleh sebab itu untuk meraih ke@majuan, baik dari
segl materi maupun epritusl tiada alternat.t rakn

k#cuali dengan meningkatkan pendidikan ansk—-anak.

Keluarga Islam sadar hahwa anak-anak mererka tidak
dran menikmati perkesbangan akal FaNg sempurna  yang
merupakan penberian dari Bllah, kwcuali Jika meoreka
mendapat pendidikan akal, dan jika mereka manctapal
kepempatan Yang cukup di rumah, koluarga, sekolak
dan Misya—akat pada LmL MY 4 Utk menbuka
meEngembanykan, menumbulkar, dan meEnggarap kesediaan—
cesediaan abakt-bakat minat, dan kECakapsn-kecakapar
irntelektua anak-anak tersebut,

wikuk  mewujudkan hal itu, pemerinlak mergambi |
inisiatif eobagai langkan yang labih maju dalam =istgs
Pendidican, yvaitu pendidikan dasar ¥ang dulunya hanya &
tahun dirubah menjadi waiib belajar pendidikan 9 tabun
raitu & tahun sekolah casar ditambah 3 taﬁun sekolah
lonjutan tinghat pertama (S5LTP). Ini berdasarkan pada UU
Al tentany sistem pendidisan nasional No. 28 tahun [990
bab [ pasal 2 sebagai berikut:
Pendidikan dasar merupakan pendidikan sembilan
tahun, terdiri atas program pendidikan enam tahun di

Eekolah LCasar dan program ﬂﬂﬂdiﬂigin tiga tabum di
Sekolah lanjutan Tingkat Pertama.

e e b —

"Frot. Dr. Hasan Langguiung, Manuszia dan Peadidiian
Suatu Anglicd Psikologi dan Pendidi kan, (Ceb.il1g
dakarta: Ab-Huzna Zikra. 1995}, h. 3aB8.

JUUndangﬁunﬂang Rl., Sistem Pengidikan Nasfionadl.,
(Cot. IVy Jakarta:r Sinar Grafika, 199%), h, 44.
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Feraturan pEmErintan  ini menun jukkan Buaty
Eemajuasn dalam bidang pendidikan Yang relevan dengan
kEbutuban masyarakat =prta E¥iIring dengan kemajuan ilmu
pENGEtafuan dan teknologi.

Adapun tujudn pendidiken Dasar ialah i
tebagaimana tercantum dalam pEraturan pemerintah,
tentang pendicikan dasar, yaitu pada Bab 11 pasal 3:

Pendidisan dasar bertujuan untuk memberikan beka

AEmampuan dagsar pada peEsErta didik Witk
méngembangkan kenidupannya sebagai pribadi. anggota

masyarakml, warga negara dan anggota uemat manusia

serta mempersiapkan pesertad oidik uwunbuk mengikuti

pendidikan mlnrhq-hill

Berdasarkan tujuan pendidikan sasar twressbut,

maka lembaga pendigikan ¥ang tudah ada di «seluraban
Lemoe dapat disebitbkan Sfhagal berikutg
Add Liga buah sekclah dasar yokni: Sekolah Dasar HNegeri
31 yang berada di DRw Lemoe, Sekolah Lasar Negeri A1
berada di DRW Padaelo dan Sekclah Dasar Kegeri 7& werada
gl ORW Bilalang. serta Sakolah Lanjutan Tingkat Pertama
negeri 7 di URW Lemoe. Dan begitu pasilitas pendidikan
ini masih sangat terbatasditambahlagi oengan mahalnya

biaya pendidikan =ehingga reningkatnya anak putus

sekaolah. Sehilrgga pemerintah EEkarang menguparakar  agar

R -

lirbidg.,




SEmua  anak anak usia Wekolah wuptuk mengikuti wilan
peErsamaan baik setingkat S0 meupun ditingkat SLTP,
Kemiidian i bu melanjutkan swkaolah paca Immbaga
pendidisen yang lebih tinggd, harus wnelanfutkan ke
sekolah lanjutan tingkat avtas (BLTH! . Egmentara pasilitas
pendidikan yang ada di Ke#lurahan Lemoe masih terbatas
Lila dipandingkam jumlan penduduknya.

FHenurut datles Eelurahan bahwa pendiloikan kKelurahsn
Lemoe maslh panyads bButa huruf. Untuk Lebib jelasnva
dagat dilihat pada tabel bErikut ipi:

TABEL 11
FENDUDUY <®ELURARAN LEMOE

YANG BUTA HURUF

MNE . B R W Laki=lakzi|Perempuar| Jumlah
L.]| Labulawsng 7 2 i
Z.| Lemoe = & F
3. | Fadaelo = | 4 iy
4,1 EBilalang 17 L3 . 7 4

Jumlah 3z z8 (18]

Susber data: Kantor Keurahan Lemoe tahun 1999.
Melihat dati data tersebul diatas maka merupakan
suatu tanggungjawab begi kita semus untuk menantisipasi

nya., GSalah alternatif pemecahannya adalabh menggalakkan




pemberantasan buta huruf yaitu dengan kgjar paket 4 dan
paket 0.

Secara kuantitas penduduk Kelurahan L mmiw
mayoritas beragama Islem. Hal ini dapat oilimat pada
data yang ada di Kelurahan Lemoer seperti:

1. Islam 24390 arang
2. kindu 104 crang
<. Kristen 4 orang
&. katolik 2 nrunq.lz

Dats ¢i atas menunjukkan hahwa yang paling banyak
pemeluknya adalah agama Islam. Sedangkan yang 104
penganut agama hindu, agamd hindu yvang dimaksud disini
adalah penganut kepercavaan Towani Tulnt:nq.13

Masyarakat Islam di EKEelurahan L=moes dalam
pelaksanaan ibadah didukung oleh pasilitas peribadatan
yang ada, seperti masjid Nurul Iman d1 Lemce, masiid 4l-
Mu'taajiba di ORW Fadawla dan Masjid Ar Hnﬁm-n i OEk
Bilaang. «ewtiga saran peribadatan in: menmpunyai furgei
¥ang sangat besar calam meningkatkan kegiatan keagamaan
Mmasyarakat Tslam di Kelurahen Lemoe digamping ftu

terdapat pula majeliv ta*lim, TPA/TPE sudah mulal

e e e e

1z

sumber data: Kantor Kelurahan Lesoe 19%%

0rs.  runammad —atiel. Mawancera, ai Bilalany,
hari Finggu, 10 Maret L9%9,
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berjalan dengsn baik berkat usaba yang oilakukan oloh
tim pengelolah wilayah Dbinaan dengan peliaksanaan
dilapangan dua orang anggotsa satuan tugas (Gatgas)
wilayah binaan STAIN (Sekolab Tinggi Agama I[slam Negeri)
FParepare yang bertugas selama 5 tahun.

Menurut Jami, A.Ag., salah seorang petugas wilayah
Einaan mengemukakan babwai

Selama ini, bRalk anak-anak, remaja, dan masyarakat
sudah  mulaji tertarik  dengan kepgiatan-kaglatan
keagamaan yang dilakukan, Sayva merasa oprtimis suatu
saat agama Imlam akan mEWarnai :lluruh aspek
kehidupan masyarakat Xeluranan Lemoe.

Cari ha=si] WaAWanNcara tersscut, dapat
diprediksikan Dafwa dengan adanva pambinaan ¥ Aang
dilakukan woleh Lim pengelolan wilayah binaan STAIN
Farepare. Dengan satuan lugas sebagail pelaksans lapangan
sangat berpengarubh terhadap pelaksanaan ejaran Islam o3
Kelurahan tersebut, Pada gilirannya masyarakat akaen

melaksarakan sjaran Islam secard murni dan  wonsekwen,

Walaupun spcara Bertahap.

e A

dJami, 5.89., GSatgas Bilalang. “Wawancara®. o1
kelurahan Levos, hari Rabu, Maret L5799,
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EEPFERCAYAAN LELUHUR SEBELUM asamMa
ISLAM MASUK DI INDONEST A

A. Bentuk-bentuk Kepercayaan Lelubur rang terdapat galam
Masyarakat.

Cita rasa ummat Manusia dimanapun {a brrada,
s=kal ipun mereka hanya MEMPEUNY &4 kabudayaan ¥ang
DEFsanaja, namun mevreka seryadari adanya suatu Kokuaran
9eib vyang berada di luar kekuacwanya. Dicaman Primitasd
sebagaimana bargsa-bangsa primitif vang lain, lelubur
bangsa Indonesia berlumlah merganut suatu agama yang
tertentu, tetepl di dalam jiwa mEreka telahn ada
PRrRsbudan untuk menerima sgama. Addpun kepercayaan ¥dang
8da pada masyarakat primiti? belumlah merdpakan sSuaty
“Gama baru dapat olsebut agdmd apabila mempunysi unsur,
Sebagaimana disemukakan oleh Mudiahid &bdul Manat batwaz

Aga 4 unsur ¥ang harus ada pada detinisl agams

tersebut yaitu:

l. Agama merupakan Jalanfalas hidup

<. Mengajarkan kepercayaan ddanya Tuharm Yang Maha
Ewua

3. Mampunyal kitak sucl/wahyu

4. Dipimpin alen s@orang nabi dan rasuj,?

e ————

1Hu:jahlr Abdul Maraf, JTimu Ferbandrngan Agama.
(Cet. Iy Jakartas Raja Brafindy Pernada, 1984, n. -4,




Dari prrdapat Eermebut dikwtatui BaMea
keparcayasn yang. terdapat pada lelurr kita belumlah
mErupakan sSuatu agema kacena kwpwrtayaan yang ada pada
Waktu itu timbul dari diri mereka senairy, aereka hanya
menyaksikan oan mengalami suaty kejadians ashingga
mempercayal akan ral itu. Dengan melihat gdan mengamatl
parinstiva-peristiva yang terjadi setiap saat menjadikan
mareka ingin tanua dan menghrormati asal mula kejadianmya
dtau yang menjadican sempua itu. Demi kaulam keadaarinyga
sehingga .dalam kehidupan leluhur kita telah EEnyak 101
dan merasakan adanya pengarubh dava-dsya kekuatan ¥ang
tidak Sapat diketehuinya seperti perouatan miis L,
perjalanan matahari, gerhana bulan, adanya kematiasr dan
kelahiran sesuatu yang luar biasa. Merska FERrcaya bahwa
dalam hal=kal tersebut terdapat daya-daya kekuatan. Hal
ini sesuai dengan vang dikemukakan cleh Praof, Dr. Hamka

babwar

Di dalam jiwa mereka sudeh sulai tumbuh kepercayaan,
Ada dua hal yang menyebabkan tumbubinya kEparcayaan
dkug IPtFtlﬂi dlam sekeliling, kedua soal nRidup dan
mati.

Hal ani berartl batwa para leiubur kita dalam

kehidupannya dikelilingi aleh banyak meEnifestasi

R L .

SPrafiDe. Manka, Sefacdb Vst Jeiam, (Jflid (v,
Cet. 11} Jakarta; Bulan Bintang, 197&), n. 18.
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lpenjelmaan) yang mengaratkan gejala=-gejala besarta
*2luar ciasashnya. Manifestasi terssbut dianggap sebagai
penjelmaan dari vang suci. Maks apabila terdapat
penujaan kepade geiala alam tersobul, berares yaAREg 1rmgin
dipuia acealeh realitas vang aca dibelakdng yang pada
lazimnya terdapat penggerak QEjala tersecut diberi mAama
oleh para lelunur kita, Jadi Swpintas lalu para lelubur
wita sudah mempunyai respon terhnadap alam ini Bahwa
Bibalik segala yang ini ada yarg tidak nanpay .
Cenguan demikian para leluhur kita Terpescna  hatinya
apabila berhadapn entah dengan alam, matanari, vyang
kemudian dalam ilmu agama disebut s2bagai lambang
keilahian,”
Bukan fSaja berda angkasa yang dianggap sEDagal
pangantara, tetap: oi sanping itu Juga roh halugs, roh
nenek moyang, yang MEMpUNY Al urusan dengan manusia.
Disamping itu leluhur kita beranggaspan bahwa
fumhan yang jawun dan tidak dikenal itu digantikan olen
Benda angkasa karena langsung mEmpengaruhi hidup
manusia. Bends alam seperti langit, matahari, sudah
barang tentu tidak berpribadi sekalipun meEmang

mempengaruhi  manusia. Akan tetapi bagi  lelubwur kita

dipergunakan sebagai lambang peraturan hidug ¥ ang

ETETETEEETEEE RO 4.

rjI:Ir. Zakilah Daradjat, dkk. Perbandingan Agawsa !,
(Cet. II; Jakarta: Proyek Penbinaan Ferguruan  |inggi
AgamasIAIN Jakarta, 1981/1982}, h., L7L.




mambur: tersng, oaras dan menimbul can penderitaan. Fara
leluhur beranggapan pula babwa dibalik senua itu
terdapat pula peraturan-peraturan yang harus seruas §tu
terdapat pula peraturan-peraturan tersebut ditaati maka
kaitannya dergan alam ticak ada masalah. Oleh karerna itu
para leluhur kita berusaha urtuk messtabilkan tate
kosmos ini dengan upacara-upacara. Hal imilah yang mamih
Ada ditengah masyarakat den memang masin dipertshankar,
forbuktlr dengan masih tingginya kepercayaan masyarakat
kita ditenpal-tenpat keramat. Hal ini dapas dilibar pada

tabel di bawah ini:

TRBEL 111
KEPERCAYAAN KEPADA TEMPAT-TEMPAT KERAMA]
ND. Kategori Jawaban Frekusns: Frosentase
l. Fa 28 | =11
i tidak 22 ad
Junmlah 50 100

Jumlah data : angket item nomor 1.

Berdasarkan data tersebut babwa di  Eelurshan
Lemom Saja kepercayaan kepada tempat aeramat masih
sangat tinggQi, dimana masyarakat yang mempercayai tempat
Reramat lebih comiran daripads masyarakat vang tidak
pErcaya.

delanjutnya sebelum penulis menguraikan bantuk-
bentuk kEpercavaar Lleluhur YaAPD terdapat dal am
masyarakat terlebih dahulu kita melihat bentuk=bentuk
k@parcayaan lelubur itu wendiri, kgmud ian bertiuk
kEpErcayaan yang mansa yang masih dipertahankan oleh

mASYarawat.




balau kita cseliLi kepercayaan lelunur Maka dagat
dibagi menjadi 4 fempat) bentus vaity:

Dinamisnp
Arimisme
Folitisnw?
- “Totenisme*~

- ks BN ke

I. Dinamicmz

Dinamisse adalah salah Satu  bentuk kepercayaan
lelubhur. Perkatsan dinamieme berasal dari kata Yunpani
dynamis, artinya "kekuatan atou kesaktiam®,B
Sedangkan menurut Hrs. Moh, Rifai cabwa:

Pinamisme berasal dari kata Yurani Dyranis ¥arg
artinya kekuasaan, kekuatan, khasiat dan seignis
faham perasaan k@agamaan yang terdapat aciberbagai
Dagian dunia pada blrjenii~$en1: bangsa dan vang
rFEOuUnjukkan banyak pErsamasn.

Dergan cemikian dapat disimpulkan bahwa dinenisnw
ddalak kepscayaan kepada wmatu daya kekuatan atau
kEkUuadsaan yang keramat dan tidak berpribadi, yang dapare
gianggap halus ataupun berjazad, semacem berih pusaka
keramat yang capat dimiliki Maupuun tidak. Atau agengan

kata lain Bahwa vang dimaksud adalab kekuatan atau

mekUassan yang gaib karena parsd lelubur magih grlap

“Harun Masution. JFrlam Citinjac dari bergabagai
Arpeknpas  (Jilid I, Cet. Uz Jakarbag Uriiversitas
InﬂnnEEii, 1?53]. e 13

EDF- Lazkiah Caracjet, dkk, Epy Cite, K 55

“Mudianid Abdul Manafs fve. cif.

‘s, Moh. Rifax, Aerbardrngan Agasa., (Cet. VIllg
Bemarang: Wicaksana, FIEAY, h, 117,




terhadap hakikal kekuatan tersebut. Dalam bahasa imiah
kekuatan gaib tersebut disebut mana don dalam bahasa
Indonwsia “"tuah atou sakti=.B

Mana adalah =alah satu iwtilah laip saja dari apa
wang disebul dinamisme, naena adalah istilah Yang
dijumpail pada "Crang Malan=sia™,"
Sedangkan suku-suku  bangsa lain  ssnyebutnya d @nmgan
istilab—igtilah sendiri pula. Mana iti tidak kelihatan,
hanya bekasnya =Saja yang tampak dan bisa berpindabh-
pindag tempat baik pada manusia, hawan, Lumbub—tumbunan
maupun benda-bDenda yang lain. Segala sesuatu wang
dianggpa mengandung @Aana akan mendapsk ﬂerhgtian
1stimewa dari para lelubur, sgbab is mempunyai kekustan
¥ang lebih daripada hiasanya. Jika seorang atau suatu
banda dianggap tidak mengandung lagi mana, maka la Lidak
akan diperhatikan lebih lanjut, Tetapi Jika telah
dikenstatin babhwa setuatu benda atau seseoranyg  itu,
mengandung mana, maka bends itu mendapat perhatian yang
istimewa,

Mana mengandung dua pengertian vaitu: "Daya

reEnalak dan daya pﬂn'rit".lﬂ

Cma ey e ———

UMud fanid Nbdul Manat, ap ezf., h. 12.
?Dr. f£akiah Darajat, dkk. ep. <4¢.,. h. 98.

10me. Moh. Rifal, Loc. cit.




Ptada daya penolak, menimbelkan seseurang takut kepada
kekuatan yang tidak dapat dikuasainya, dan pada daya
Penatik monimbulkan seseorang hormat. Hena adalah  suatu
kwpercayaan terhadap adanyas suatu kukuatan Fang sama
sekali berbeds dengan kekuatan fisik, suatu kekuatan
yang menanjol  (lusr biasa). Kekuatan yang uianggap
Sebagali mana itu acdalah kekuatan yang borsifat gaib,
mengetlani: kekualan lahir, suci, sengandung khawiat baik
Juga Buruk menurut keperluan dan menguasai  kenidupan
manusia penganutnya. Mana ini pula menurut kepercaydan
para leluhur ada yang bersifat baik dan ada pula yang
bersifat Jjamat. DOleh orang-orang yang ahli, seperti
dukum mana ini biss dipindah-pindabkan ke benda—benda
tertentu yang dikehendaki, oleh karena itu para lelubur
sangat segan terhadap dukun: karens meEnjanggar  bahwa
dukun  adalah orang yang sangat mestanty  dalam
kehidupannya.

Marta adalah sutu jenis supra natura, lebibh dari
pada hanya satu kekuatan yvang tidak berpribadi Istilah
"Kotur dan keramat©wil
Dikalangan worang jawa menganduny erti yang terkandung
dalam ‘“mana®, wesuatu dianggap kotor fika mengandsiy

10r. zakish Darajal, dkk. op. cit. H. LoD,
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kekuatar atau caya rang membirasskan orang. Maka worang
harus bEFhitijhati terhadap penyakit menular. Begitu
Juga halnya dengan keramat. Yang disebut keramat asdalan
"sesuatu yang rengsndung daya vang dianggap mwndatangkan
keselamtan", 12 |
Faka kotor dan keramat edalah dua belah sisi dari hal
Yang sama. Jika sesuatu mengandung daya ada kemungkinan
hal 4tu gienggep kotor, karena dipandang membahayakan,
tetapi dapat juga dianggap keramat, sebab daya yang
tersembunyi di dalamnya dapat mendatangkan seselamatan,
Maka kotor dan keramat hanya bisa dibedakan gars SEQL
8lapa yang momandangnya. Bagi Swsearang akan merupakan
keamat, karenz benda ity dapat menvelamatkan  dan
rn.l1:-n:mru;.1-.n:.--au_l sebaliknya bagi orang lain Benda ity
kotor karena akan merugikan dan akan rencelakakan dia.
reterangan di atas sembuktikan bahwae apa yang
muld-mula giseput keramat adalah segala sesuatu yang
istimewa, luar Bbiasa ¥ang DErganti-ganti menyobabkan
takut dan hormat, jijik den cinta. Demikian pula menurut
kepercayaan lwluhur bahwa mana Ltu dapat puls berada
Pada seseorang, sebagaimana dikenukskan olen Dr. Zawian
Daradiat dan kawan-kawan oahwa;

L LT —

125 bid,




“alau mans itu bertempat pada SEseorang, maka sorang

1Ty ahan mempunya: k@istimewaan-—keistingwaan yang
errngherankan. Biasanvya orang ini menjadi atau

terdiri dari kepada suku., Pimpinan perang, dukus
atau orang suci.l

Mamun demixiar mana tersebut tidak datang dengan
sendir inya kepada manusiaa itu, melainkan wanusia ity
harus berusana mendapatkannya, vaitu dengan jalan
melsksanakan korkan dar menghidangkan sajian, membakar
kemenyam atau melaxukan tarian, Di sampling itu eda pula
benda-benda yang dianggapg mempunyai maena diantaranya
krisy batu akik, tombak dan srbagainya, ODisamping 1ty
Juga ada air yang mempunvai mnana. "benda-benda yang
mEnganduny T diseout Tltiir“.l# Yailtu yang
mengandung keselamatan dan melindung: orang ternadap
bencana, meryembahkan penyakit, memberi kesuburan,
kKekuatan dan sebagaiva. Bahkan untuk MEmjaga
kesaktisnnya, maka fetisy narus dipuja, diperlakukan
dengan hati=hati di simpan baik=Uaik agiberi Hlraman
dengan cara tertentu, juga disuguhi hidangan berupa
makansn dan minuman, kembang, diasapi dengan kemenyam.

demikianlah gambaran kepercayaan lelutar, dimana
mereka percaya bahwa sesua benda yang mareka anggap

punya keistimewaan merska MEmujanya dengan oerbagai

E7bku., h, 109

150en: Muh. RUtAs, LoV, cit,




uopacaya atad pEragmbahar agar supaya kekeatsan rang  ada
paca oenda tersebut, tidak mendatangkan malapetas<a Lagi
mergka. [Ditengah masyarakat kita sampai saat ini magin
ada yang menpertahankar kepercayaan leluhur tersebut
Walaupun dalam bentuk yang berceda. [etapi kalau
diperhatikan, 1ty masSih wmarisan dari Kiepercayaan
lelumir-. Dimséna masyarakat kita wangat menghormati
sekall benda-benda yang mEnUFELE nereka punya
keislimesaan disamping 1tu masih ada sebagian masyarakast
kita yang percaya bODahwa sesuatu barang atsu benda
csebelum dipergunakan harus diketahui dahulu apakah
barang tersebut tidak mendatarnogkan malapestaka kalai
dipergunacan, maka mereka biadanya memanggil dukan untuk
mengetahul hal tersebut, kalau dukun tersebut sudah
mengetahul barulah henda atsu alat itu hisa ;ipﬂqunﬂk;n
atau ticad. Dengan cara dukun tersebut meminta petunjuk
gi tempat yang keremat, sebagaimana katgrangan darl

sesEorang cukun il kKelurahan Lemoe bDanea:

Apabirla acta suatu bDarang atau alat vang mai
dipergunakan misalnys aleat pertanian atau alat

transportasay maka terlebinh dahulu harus diketahi
keadsanya apakah barsng tersebut Bisa dimanfaatkan

atau tidak dengen cara meminta petunjuk di tempat
yang dikeramatkan, dengan mengadakan upacara.

mrmmE =

19Bantr  Dwna (meoranga diuikun Lok onh My arakat)
Keluramnan Lemoe. "MHawancara’, di kfelurahan Lenoe, I0
Febiruari L%99.




ral tersebut memany ssngat dipermratikan alen
swbagLan masyarakat khususnys masyarakat Lemoe, karena
mEnuru b kepercayaan mereka kapar hal 1tu tidax
dilakukan maka dapat mendatangkan malapetaka Eada
dirinya. Sebagal mana kita dapat melihat pada tabel di
bawan 1myg

TABEL 1V
Al EAT BILA TICDAK MELAKUKAN UPACARA
CITEMPAT RKEFRAMAT

kO, Kategori Jawaban Frekuengd | Prosertase
l.| Berkurang reski 3 i
Z2.] PMendatangksan malapeta 15 a0
5 E;rumur sendiek = ==
| 4.] Tidak percaya 22 £
Jumlah S0 100
o Jumlah data 3 anqke:'item nonor 7.
Data diatas kalau dianalisa berdasarkan

promentane tentu dapat diterima sebagal inTormasi,bamwa
masyrakat Kelurahan Lemae & persen (%) neCganggap
apabila tidak melakukan JUpacars pumujaan ditempat vang
k@ramat maka reskinya akan berkurang dinl 30 % yang
mENganggap dapat mendatangkan malapstaka. Hal itu
mEfunjukian bahwa maswib ada 3& persen (%) vang percara
terhadap kekuatan dan pengaruh benda benda sakral dalam
wenidupan deharli hari.Sedangkan yang lainya yaitu
Bkl tar &8 pergen (W] Samd sekali tidak percava Ral
demdkian, Qari jumlah ini eenunjukkan Bahwa masih ada
sEbagian masyarakat Lemoe yang mengadakan Uupacara

pamujasn ditempat tempat keramat dengan alasan meninta




petunjuk ditempal (lersebut cupava alat yang akan
dipergunakan tersebut membawa manfaat.
Z, Animispe.

Anirisae adalan  merupaksn  salah satu bentuk
“epercayaan para lelubur. Snimisme umumnya parad  ahli
Aemberikan  pengertian rab, napas, Jiwa. Sebagaimana
vang Jdikemukakar olen Or. Takiah Derajat ddk babwa:

Animiwme berasal deri kata Asira, animal; dari
balasa latin, Aanimus, dan bahasza yunani,Avenas,
dalam GUahasa sangsekerta terwebut, prand, dalam
hlha!%ﬁﬂrani diswbut "ruah 'vang artinyd Prapas atau
Jima .

Sedangkan menurut  Mudiahid Abdul Manat bahwas
finimisne berasal darl perkataan latin anima, artinys
roh atad jiwa, crang orang primitif mempunydl keper-
Cayadn Osahwa semea hal yang xita lihat ing sepertil
mardGi«a,; HPewan, tumhfg tumbuhan dan benda besda
lainrnya mempunyai rahb.

L I | B POagrwacarsista mengarl L kan Enl mdome
webagal cudlu keprrcayaan kepaia roh roh ¥ay mengdiami
sahalien benda (pohon, batu den sebagainyal.l®

Uangan Cemikian dapat gisimpul kan babtwa
Animisme adalah salsh satu Sentuk  kepercayaan lulubur
bahsWa semua benda yang ada didunia inj mempunyai roh.
Hoh bagi para lelubhur mereka mempunyai Fups, umpamanya
berkaki oan bertangan yang panjang panjang, mespUny a1
dmur  dan perlu  pads makanan., KHaoh dari benda benda
twrtente manpunyai pemgaruh terhadap kehidupan manustis.

Vopr, zakiam Darasisk, 2g. Cit,, h. 24
17udsanin Abdul Manaf, 9. cit., h. 1%.

lEh.d.H. Fﬂd+ﬂddlfﬂth3, Kamidn U Eahkara
Twdove=Ia,. [(Let. ¥p Jakarta: Balea Tushaka, L¥ATI, h. 40
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Roch dari benda sernda rang manimbulkan purasasn dabsyat
seperti hatan yang Iebat, danau yang dalam, suriga! vang
arusfya derss,pohon besar, gus ¥ang gelap dansebagairya,
Etulah vinqdlhnfdatl HaR ditsauti. Kepada roh ran SErupa
ind diveri{ sesajenuntuk Menyesnangkan hatl herekad, s8salen
cdalam bentuk binatang, mekanan, kembang dan sebagainya.
Disampimg Ltu ran nenek moyang ateu leluburnva juga
menjacd: obyek yang ditakutidan dihamati,

kepercayaan animisme beranggapan, barfwa aga ¥ang
higup Lterus sesugah mati itu semang digambarkan sepagai
nyaws [(Sukma, Aohl, tapl nyawa 1tu Eukarnlah sebagran
dari manusia. bukan pula bagian nalusnya, melainkan
manueia sedluhnya dipandang darl sudut tertenty. Dengan
demikian maka biasanya orang yang mati i1tu, dibavangkan
dalam pikiran sepagai manusia ¥yang hidup yang mempunyai
badsn sepertl orang nidup, dan s2lanjutnya sesual benar
dengan orang hidup i1tu. Tapi dianggep pula sebaga: hantu
yang menakdtkan. Tegasnya animisme meEngganggap bafwa rohb
manudla sesudah matinya 4tu tetap tideak melepaskan
fubungannya dengan  grang itu, karensa ity pada waAkbu-
Hakty tertentu orang membawa sajlan=cajian Bagl merska
oleh karena roh Ltu mEspUAyal kehencak, seningga kalau
marsh  Eiga membahayakan manusia dan kalau gembira bisa
mefguntungkan manusia, sehingga para leluhur berusaha

selalu  dntuk memelifara hucungan baik dengan roh-roh




tersebut. Caranya ialah dengan sengadakan sajilan-gajian
sepeErtl bunga-bungaan makanan dan laln=lain. Pelak=anaan
upacara btersebut harus dipimpin olean arang yaang ahli,
dan blasanya dipimpin oleh dukun,

Fengertian roh dalam masyarakat pgrimitif tidak
sama dengan pengertian roh dalam paham moderen. Merska
belum bisa membayangkan roh yang bersifat (n materi.
Karena itu menurut mereka roh terdiri atas materi yang
sangat halus sekali yarng mempercayai sifat, bSentuk, umur
dan maupurt makam. Roh menurut anggapsn masyarakat
primitif mempunyai kekuatan dan kehendak, meraca WENEng
dan susah dan kalau marah bisa membahayaken kehidupan
manusia MmMenurut kepercayaan mereka. MNamun kopercavaan
masyarakat primitif {amimisme] tidak tervistematisasi
dan absolut. FRah-roh yang ada di alam berubah-unan,
sesual  dengan kebutuhan mereka, Jadi mereka tidak
sEpErti teclog yang dikemukakan oleh Drs. Amsal
Bakhtiar, MA, batwa Mereka tidag seperti teclog yang
hanya menfokuskan pada wujud ¥ang mut!ltl.lq

Dari pembahasan tentang animism@ tersebut, maka
dapat disimpulkan babwa, terdapat tiga ciri khas oari

kepercayaan animierwe Ltersebut yvaitus

=y S e e U

17prs. Amsal Bakntiar, ™MA, Fifsarat Agans,
(Jabarta: Logos Wacara [isu, 1597), h. &4,




4. Dalam animisme terdapat sSuatu SuUSUNan keagamaan
dengan suatu rangkaisn upacara-upacara dengan bentuk=
bentuk sembahan yang melukiskan adanya makhluk-makhluk
halus roch=roh can jiwa—fiwa yang mempunyal kehendak dan
keinginan.

Hal imi masih sering dijumpai ditengah-tengah
masyarakat, dengan mengadakan uUpacara-upacara dengan
tujuan agar makhluk halus tersebut selalu merasas sSEnang
kepada manusia di sexitarnya.

b, Dalam animisme dijumpal adanya daya kekuatsn yang
bekeria falam manusia karena keinginan gan kehendak ik,
HMasyarakat sekarangpun masih ada sebagian yang percara
bahwa ada kekuatan yang bisa mempengarubi marusia,

. Dalam animisme didapatkan kepercayaan bah=a makhluk
halus atau rof-ron tersebut berada disekitar manusia
dimana s&ja. Kadang-kadanag bersikap baik terhadap
manusia, kadang-kacang bersikapa sebaliknya seningga
manusia dikuasai rasa tahuk. Roh=roh i{tu berwifat supra
manueiawi yang sangal mempengaruni dan menentukan dalam
Ridup manusia. Maka dicadari disasping ada keinginan
sendiri aza keinginan lain, pada kehendaknya sendiri ada
kehendak lain, pada suaranya sendiri ada suara lain.

Dengan adanya sifat khag dari kepearcayaan

animisme ini, kemudia dibandingkan dengan kapercayaan
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terutama di dasrah=daaran terpencil yang tarart
pendidikan dan perekonomianya masibh relatif rendah .,
Kepercayaan animisme 1Nl membaws kepada perlunya
bermacam-macam upacara mulai dari yang sanguel sederhana
wampai kepada yang sangat rumit dan memerlukan beberapa
persyaratan terbtmntu. Disamping 1tu Juga memerlukan
Waktu yang relatif lama, dan kadang-kadang dengan biaya
rang relatif mahal., Pada asgi laian, manusia yang
terlihat dalam upacara-upacara t@rsebut terlihat pala
dalam tubuh yang telah ditetapkan.
. Paliteisms

Salah =satu kepercayaan yang pernah dignut oleh
lelubur kita adealah politeicme.
"FPoliteisme berasal dari kata 1 Poly= banyak dan Theas =
Tuhan atau Dewa®.<0

Fada awalnya para leluhur kita REMpErcayal Semua
benda mempunyai roh. Kemudian dari sekian bhanyak benda
yang memspunyai roh, ada yang kuat sehingga menimbulkan
pengaruh pada alam. Benda yang dianggap paling kuat ilu
kemudian dijadikan simbol penyembahan dan peribadatan.

Rob  yang menjadi simbol penyembaban tersebut
akhirnya diambil fungsinya dan diberi nama sesuss dengan

200rs. Mudiabie Abdul Manaf, 6p. cit. B. 1%




Roh yang wmenjadi simbol penyembakan tersebut
akhirnya diambil fungsinys dan diberi nams sesuai dengan
fungsi itu disebut dewa, pars leluPur kita mEMPUTYal
kepercayvaan batwa didunia ini terdapat hanyak dewa.
Dewa-dewa 1tu pada has ikatnys merupaskan lambang dari
kekustan-kekuatan alam yang dahsyat. Kalau roh—-roh dalam
animisme ini, dewa-dewa telah mempunyai tugas—tugas
terténtu. Para leluhur kita bukan sekedar memberikar
Ewsajl dan persembahan kepada dewa-dews tersebut, tetapi

mare@ka Jjuga menyembah dan cerdoa.

Orang-orang primitif tidak harya member{ sesaji dan
persenbahan  kepada dewa-gesa {tu wmelainkan juga
mernyembah dan berdo’a agar mereka selalu berada
dalam koselamatan, kemakmuran dan keterhindaram dari
mal apetaka 21
Dengan demik Lan berarti para 18 lubur kita
parkembangan kepercayasnnya sudah mEningkat pada tahap
in, dimana dalam msnghormati para dewsa bukan sekedar
dengan memberi sesaji tepi mereka memany eenyembahl dan
berdoa kepada dews-dewa tersebut dger selalu berada
dalam keselamatan hidup makmur dan terhindar dari
kKalapetaka,

Fenganut dari politeisme dalam mEmpErcayal banyak

dawa tersebut menganggep sederajat kekuasaanya antara
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dewa yarg satu dengan dewa-dewd ¥yang lainnya, Merska
menghoreati dan menyembakh  sesuai derngen tugas dan
fungsinya kalau waktunya EurFun Aujen tetagi hujen  owlum
pernah turum sehingga sawah yang akian digaran
kekeringan, maka pada waktu itu kerens para peteni Butuh
4Lt mwhingge kedang menghormati dan menyembah dewa yang
mengetur hujun lebin tingg! darl dewa-dews yany Lainfiya,
Mk an teteapi dimanyarakal yary] laim pDara leluriar
Jdigsamping menyembalh Ctews hujan juga meEnyemban dewas
LEEaral, dengam narapan *agar dews kemaray tidak
e Ogangguse tugas dewa r-u_:an",m'-'

Fara .elubur kita penganut kepercayaan peloteisna
keadatin memuliakan satu dewa atey tiga dewa, bukan
berarti dewa-dewa yang lain tidak diakui lagi, dewa-dewa
Ltu cetap diakuz, tetapi tidak serulia dan setinggi dewa
yang utama. Dewa-dewa yang laipnya vang dianggap dibawar
telap agibutubkan dan disembah, yaitu ketika mecghadag
fal-hal vang &«husus Seperti minta hujan kepada dewa
hujan ketika datarg masa k@marau. Eehingges dJdewa-oewo
dalam kepercayaan politeisme Lerdapat perientangan tugas

antara satu dewa dengan dewa yanrg lain," Dewa-de«a yang

EmEsisSSES pER ETRIEE

““Dra, ammal Bakhtlar, MA, 0p. cit. h. 9.
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demikian Lidak selamanya mengadakan Klrjlilm.".zj

Lengan  demikian pers lelubur kilta menganut
kwpercayaan politeisse disamping menyembah satu dowa
dengan tujusn mendapatkan sesuatu yang dinarapkan, juga
harus menyembah dewa yang kemungkinman bisa menghalangi
dewd tersebut,

Fengeruh kepercaydan lelubur 1n: (Politelens)
masih nampak dltengah-tengah masyarakat kita, walaupun
dalam kenyataannya masyarakat cita smempercayainya tidak
seperli para leluhur kita darulu. Kalau para lelubur
memang langsung menyebut yang disembabh itu sebagai dewa,
tetap: kalau masyarakat kita sekarang hanya berdoa dan
mEmohor sSupaya harapannya dikabulkan dan lagi pula tidak
berdoa memohon lagi kepada yang bisa megnghalangi
permohonannya tersebut. Misalnya saja pada waktu dekat
turun sawah, terutama sebagian masyarakat yang tergolong
penggarap sSawWan, tada hujan, maka sebelum turun sawah
berkewajian memohan petunjuk agar dalam penggarap
sawabnya nanti mendapatkan hasil yvyang memuaskan.

Adapun cara yang biasa agirempul yvaitu dengan
makan-makan das memberi sesajen kepada tempat-tempat

tertentu yang tidak jauh darl areal persawahan tersebut.

S b4 od.




Sebagaimana yang diungkapkam aleh SEOrANg takah

manyarakat yang fuga salah s=porang ketua  ORW

mengungkapkan balwar

Sebelum turun keswah biasanya masyarakat berkump ]
dan =sepakat wuntuk memchon dan berdoa agar dalam
mEnggarap Sawahnya dapat m@ndatangkan hasil yang
bisa dimanfaatkan. Dan biaganya dilakukan
cErkelompok bisa juga perindividu dan dipimpin oleh
seprang dukun,

Kalau dipernatikan keterangan tersewbut oi atas,
dapat diketahui bahwa masyarakat yang ocemikian adalah
mMARYArAKAT vyang tingkat keyskimannya masih rendak,
sehingga dalam meminta permchornen bukan kepada yang
semestinya, w@mud Lan ¥ ang paling banyak adalah

mEeSyarakaltl yang sawahnyd hanys mengharapkan hujan dari

tangit atau sawah tada hujan.

“Hsman Massiring, Ketus ORW Bilalang, “Wawanczara®”,
telurahan Lemoe, nari Minggu, 7 Maret 1999,
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4. Toteniamp

Totenisme adalah merupakarn salah satu bentuk
kK@parcayaan yang pernah ada pada lelubwr kita. Totenisme
MENUrut Tim Fenyusun EKamus Pusat Pembinaan o @y

FPengembangan Bahasa bahwa:

Toten berarti benda atau bilnatang yang dianggap suci
dan dipujas
Totenisme artinya sistem religi yang berkeyakinan

bahwa warga kelompok-kelompok Unilineal adal ah
keturunan dewa-dewa nenek moyang, moyang yang s tu

dengan yang lainnya mEmpuny ai P burg an
kekerabatan.

Dengan demikian berarti totendsme adalah suatu
bantuk kepercayaan leluhur vyang memuja benda atau
binatang yang dianggap suci dan mempercayai pula bahwa
nensk movang mereka merupakan keturunan dari  dewa=dewa
yang punya hubungan antara moyang yang satu dengan yang
lainnya.

Aspek rubtual dalam kepercavaan totenilsme ind
naspas dalam adanya lerangan den sangsl mel akuk an
LT yang telah ditetapkan, dimana pelanggaran
ternadap ketetapan dan ketentuan ind akan membawa
akibat yang meérugikan, baik bagi yang bersangkutan 1itu

sendirl maupun bagi masyarakat seluruhnya. Pelanggaran-

e A T I S A Py I

“Brim Fweriy usELn Kamus Fusa Fembinaan dan
Fengemtiangan Hehasa, Kamus Besar Bahsa Indonesia, (ed.Z.
Cet,11; Balai Fustaka, 19%91), h. loa%.
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pelanggaran ini akan berkurang sangsi lwkumanya atau
akan terbapus jika dilakukan upacara-upacara webagaimana
mesbtinya.

Dlehinya itu para lelubur kita menganut

kepercayaan totenlomu, dalam menjalankan kepercayaannya
tersebut yang tercermin dalam hidup dan kehidupannya
wehari-harld mengenai distilah tabu, raltu afrmacas
larangan yang Lidak bhisa dilanggar oleh peEnganut
hepercayaan totenisme. Menurut Dr. Zakiah Daradjat dkk

bahakas

Makna tabu twbagi dalam dua aran ¥ang berlawanan.
Pada suatu segi berarti sakeral, suci tetapi pada
seqi  lain berartas bahaya, terlarang dan kotor,
keji.Sebagal lawan kata tahu dalam konsep asl{ dar:
bahawa Polynesia adalah “Moa™ Yang memb=r i
pengertian lumrah, wajar lavak dan gapat diterima. <0

labu calem pola hidup masyarakat penganut kEpai=
Cayaan totenlgme nampak jelas diliputi dengan larangan
larangan demi kelangsungan dan keselamatan hidupnya,
disamping ltu ada jenis binatang tertentu yang sejak
dahulu kala dinaggap sangat erat sexali hubungannya
Aengan manusia, sehingga para leluhur kita merasa bing=
tang lama kelamaan dianggap masuk dalam kerabat yang
akhirnya menjagi leluhur pars penganut kepercayaan

Ltotenisme.

fakiah Darwdjat, op. Chley R B
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Asal mula perujaan terhadap binatang Bikalangan
maSyarakat grimitif adalah adanya perasaan yang erat
sekali dengan dunia Binatang yang keeratannya ini
lalu mendekati kepada suatu Perssaan tentang identi-
tas yvang dekat ¥aitu babwa suatu species atau jenis
mahhluk tertentu dalam hal inibinatang tertentu
dianggap <ebagai leluhur atau sebagai tempat tempat
kekuatan kehlidupan kelompok (totenisme),

Para leluhur kita pPEnganut kepercayaan totenisme
m#nautd kan bBinatang tertentu dan MEML] SNy a karena
MEnQanggap binatang tersebut suci dan termasuk kerabat
mereka sari leluburnya atau nenek mOyangnya vang bisa
diminta: pertolongan. Disamping itu kalau dilanggar
PErEyaratan ¥ang diminta oleh igluhurnya terseput
mElalus dukun Sebagai penghubung bisa berskipat yang
ticak oaik bagi yang melanggar itu sendiri maupun dalam
satu dasrah tersebut, sehingga kalau tetap terjadi
demikian (pelanggaran) maka harus dladakan upacara-
Lpacara tirinntu.

FPengaruh dari k#percayaan leluhur ini (toteniesme)
masih nesmpak dengan jelas pengarubnya Jitengah-tengah
masyarakat, walaupun dalem peEnyembanan dan pemujaannya
tidak wama persis lagl dengan caranyd Lleluhur kita,
Masyarakat kita secarang hanya sebatss memberi sesaien
pada makhluk-makhluk tertentu yang dianggap suci dan

kgramat, Ada SEmacan kepercayaan pada sebagian
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wmasyarakat kita di dagran-daeran tertentu, batwa ada
leApat-tenpat Tertentu di huni oleh hewan Fang tidak
Disa diganggu, dan harus yvang telah ditentukan dan
biasanya Yang  Etabu  itu adalah arang ¥ang Clasa
berhubungan dengan makh]uk tersebut dan biaga seocrang

dukun .

Kita farus menghormati memberi Besajen atau mappano’
Pad4  penghuni sungai atau tempat keramat Walaupun
berbentuk bintang tapi ltu bBukan binatarng biasa dan
kalau tidak dib&ri sesajen akibatnya biga
menimbulkan malapetakg, <
Jadi pada Kenyataannya Bahwes masyarakat kitg
Stbagian masih mEMparcayal adanya makhluk-makhluk ¥ann
dianggap suci ¥ang harus diperi s@sajen pada wak fu-wakty
tﬂrtintu.dengan tujuan agar makhluk itu tidak M QY ARG W
kenidupan maSyarakat, Hal ing mEmbuk tikan bahwa Pengaruh
kepercayaan totenisme ini masih aga sebeagian mamyarakat
¥ang masih mempercayaj Walaupun sebatas pada pemberian

EEsSajen dengan alasan untuk mengharmati makhluk Suel

yang dimaksud,.

B. Sejarah Masuknya Agama Islam af Indaonesia,

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut dari

Bl T T —

“Brmse Tare, lTakan Mlasyarakat, "Wawancara®.
Ezlurahan Lamoe, EECAmatan Bacukiki, hari Minggu, 7
Margt 15995 '
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sejarah masuknyas agama Islam di Indonesia pErlu
diketahui bahwa sebelum asgsma Iulam masuk di Indonesia
sudah ada agama yang berkembang pada waktu 1tu yaitu

dgama Hindu der Budha. Menurut Prof Dr. Hamka Bahwa:
"Begitu luas pgengaruh Budha dan hingu meliputi
S2lurun Indonwsia bankan seluruh Musantara, seningga
bekasnya 1tu jelas. Dan telah berkembang pEngaruh
HimBu, Jjauh sebelum nabl Muhamnad lanir Ke dunia,
dan dapat melibat bekas-bekasnya itu Bamiail
sekarang. Boleh dikatakan bBahwa pengaruh Hindu ituw
telah ada sejak abad-abad yarg kedua masehi, wsampal
kepada abad yang KEEMQDAT belas, jadi 1Z abad lebin
kureng. Kemudianys dia digantikan cleh Islam*, 29

Dengan acanya keterangan di atas dapatlah
dipahami bahwa sebelum egama [slam masuk df Indanesia,
Ada agamd yang mengantaral antara kepercayaan lelumue
dengan agama Islam.

Memang agak sulit menentukan kapan agama Islam
Pertama kali masuk di Indonesia. Sebagisn besar anii
E@jarah bwrpendapat bahwa agama I[slam telan dibawa
kemari oleh Fedagang-pwdagang Arab sefak Abad-aba
pertama Hijrian. Hal (ni mungkin saja bisa terjads
karena "ada dua faktar utama Yang menyebabkan Indonesia
mudah dikenal aleh bangsa=bangsa lain, khususnya oleh
bangsa-bangsa di Timur tengah damn Timur Jauh wejak

dabulu kala yaitus

1. Faktaor letak geografisnya ¥ang strategis.
Indonesia b@rada dipersimpangan jalan ~aya

EEEEfEmEma pEEm EE E

II;'-'ﬂ*rl:rr. Lr. Hamka, O0p. cit,.., h. 3&.




Internasional dari jurusan Timur Tengah menujy
Tiongkek, wmwelalui lautan dan falan menuju  benua
Ameriks dan Australia.

2. Faktar kesuburan tanahnva Yyang menghasi |l kan
bahan-bahan keperluan hidup vang dibutuhkan alsk
bangsa-bangsa lain, misalnya rFefmpah-rempak .

Olebh karena itu jika agama Islam calam arti para
pedagang lslam telah mdsuk di Tinnqhuh- paga Eaman
Knalifan Ussan Bin Affan, maka Lidak menutup kemungklnan
a0a pedagang Islam yang hampir atau menetag ol Indonesia
sekitar zaman itu, menagingat letak Indonesia dilaui oen
mereks yang akan pergl ke Tiongkok lewat lautan.
Mengingat 1letak Indonesia berada ditengah perjalanan
antara Timur Tengah dan Tiongkok. Sedang hubungan dagang
antara Timur Tengah sudah berjalan ramai sejak berabad-
abad sebelum datangnya agama l[elam,

Jelasnya banwa dalam kurung waktu kurang dari
Gatu abad dari kelahirannya Islam telah tersebar, jaun
keluar tempat kE2lahirannya misalnya saja di [ndonesia.
Melinat perkemsangannya, agama Islam memang sangat cepat
Rerkesbangannya, karenda Islam disebarkam secera damai,
tampa mevaksa orang untuk menganutnya ateu I[slam gatang

tidak merusak dan menghancurkan kebudayaan dagrah

Eﬂﬂr:. Zukalrinil, dkk, Sgiarab Pendidikan Izlam,
{Bumi Aksara hbekeria sama dengan Dirjen Fenmbiraan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 19%7), Rm. 130,




didasran tersebut dijadikan sebagai Sarana untuk
meEnYampalkan dakwah islamivah. Pada awal masuknya islam
memang yang paling didakwakan oleh penyiar 1slam adalah

kepercayaan kepada allah swt, hal itu berlangsung agak

lama Jadi pada waktu pertama mereka mengenal islam ada

zebagian masyar;hatyanq tidak meninggalkan kepercaraan

warisan leluburnya.

Disamping itu agama hindu gan dagama budha sudahn
dipeluk oleh sebagian masyarakat pada waktu itu, bahkan
terkadang masyarakat tidsk bisa membedakan kepercayaan
lelubhur dengan ajaran hindu dan budhs. Hal ini di1
sebabkan karena ada sedikit pPeErsamaan antara kepercavaan
leluhur d=ngan ajaran agama hindu, sehingga penyebaran
agams islam pada waktu ity sanget hati-hati dan tidak
langsung melarang semua bentuk-bentuk keperayaan pada
waktu itu secara keseluruhan, Mereka lebih mengutamakan
balwa turan itu adalah allah swt yang maha esayang
disemban oleh manusia.

Oleh kerena itu agama islam diterima dan
berkembang di indonesia secara damai, tidak dengan
paksaan, walaupun masih banyak masyarakat yang masdl
punya kepercayasn lain tapi mereka Juga sudah menyatakan
diri masuk Islam. Hal ftu disebabkan karena masin
kuatnya pengarub kepercayean yang diterima secara turun

temurun  rang sulit untuk mereks tinggalkan semuanya,
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bahkan pada waktu itu yang menyepabkan perkembangan
Islam agak lambat & daerah pedalaman xarena “menglingat
adanya pengaruh Hinduisme yang mawih kuat”, 33

Cipulauy Sulawesi agama [slam termasuk pulay
Lambat perkembangannya, “Mula-mula terbatas dikalanmgan
PENCUE Lk peEisir Dakr perlahan=Lahan masuk ke
p!nalamun."J*
Dan  banyak suku-sukuy vang dipesisir selatan saja vyang
memeluk agama Islam diantaranys sukd Bugis dan Makassar,
itu pun nanya yang ada di pesisir, akan tetapi di daerah
pedalamannya tetap lambat juga mamer Lma A " w1
Islamiyvah, Pada penyviar JIslam menghadapi pengarueh
kepercayaan lelubur yang telah berurat berakar dalam
kehidupan rakyat dan memang kalaw ditinjauw dari sudut
kubuddyaan,; merupakan sebudayadan yeang lebih tinggil
nilainya, lebih-lebih lagi dalam bidang hukum dan adat,
sangat berbeda dengan yang dibawabh [slam. Namun demik ian
Islam adalah agams damai, agama yang tidak memaksakan
kehendak, sehingga orang-orang diluar penganut Imlam

tersebut tertarik untuk mengikutl ajarannya, walaapun

[TEEE ST ETREYY RN

SIThamas M. Arnald, The FPraaching of Islam®;
Diteriemahkan aleh, "Drs. H. A. Kawawl FRampe, “cengan
Judul™ Sejarah Dawah JTzlam, (Cet; I[1; Jakarta) Widiava,
1981); h. 320.
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masin sulit wuntukh mengikuti ajaran Telam SECAra
SEMpUrTa, karera masin EuaEmya pengarub-pengaruhb
Raparcayaan merwks sebelumnya. Halaupun demikian para
penyebar [slam tidak putus asa, mereka dengan sabar dan
tekun melaksanakan missinya tampa mengarap sesuatiy dari
orang laln atau pemerintah pads saat itu. Mereks hanya
mungharapkan petunjuk dan pahala atau balasan darl Allan
SWT.

Froees Islamisasi pada taraf pertama pada s=salan
Eatu kerajaan di pulau sulawesi vyaitu hkerajaan Gowa
sebagaimana di pulau-pulau lain di nusantara dilakukan
SECAra damai aleh penyebar—penyebar [slam.

Newwaaleh Parg’Ri Bandang dan Dato'Ri Sulaiman
keduanya mEmberikan ajaram-ajaran Islam kspada
masyarakat dan r:aja“.35

Hal ini berarti babwa penyvebar agama Islam di
pulau Sulawesi menyebarkan Islam secara menyeluruh bukan
hanya dikalangan Gawah atau masyarakat biasa tetap:
mereka mengajak pula dikalangan bangsawan-bangsawan dan
pemerintah vang bergelar raja pada waktu itu, sehingga
selanjutnya muncul kerajasn—kerFajaan yYang bercorak

L I oy i

*prs.  Badri Yatim, M.A,., Sejaran Peradaban Islam
Dirasah Islamipah II, (ed.l, Cet; Jakarta : Raja
Brafinde Persada, 19%3), h. 200,




kelslaman. Proses [slamisasl memang tidak ST L TTRR
sampai berdirinya kerajaan-kerajean [slam, tetappi terus
berlangsung intensif dengan berbagei cara dan ssluran,
Eetewlah mombaca beberapa buku tentang seiarah
masuknyd Islam di Indonesia, maka perulis menyimpulkan
bahwa «ada beberapa saluran dan cara-cara [slamisasi di
Inconesia diantaranya.
@. Saluran Pergagangan
Fada tahap pereulsan, saluran lslamisasi adalah
perdagargan. Hampir semua dasrabk dan wasyarakatc odi
nusantara menerima lIslam dengan damai lewat =aluran
perdagangan . I
Hal itu disedabkan karena pedagang-pedagang yang odarl
luar itu, disamping mereka punya hubungan dagang dengan
masyarakat yang ada disekitar peladbuban, Juga mereka
pada umumnya adalan orang-arang muslim.

Kesibukan lalu lintas perdagangan pada abad ke=7
hingga ke-lé H, membuat pedagang-pedagang muslim
(Arab, Persia, dan Indis) turut ambil baglan dalam
perdagangan dari nlquri—nlinrl bagian barat,
tenggara dan timur benua Asla. &

Froses Islamisasi melalui saluran perdagangan
ini sangat menguntungkan karena para raja gan bangsawan

turut serta dalam kegiatan perdagangan bahkan mereka
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menjacdi pemilik kapal den saham, Bahkan tidak wsedikit
diantara pedagang-pedagang muslim tersebut tinggal

disspkitar pelabuban,

Bahwa para pedagang muslim banyak yang bermukim oi

pesisir pulau Jawa vang penduduknya kerika ity masih
kafir, Mereka berhasil mendirikan mesjid-mesjid dan

merdatanghan sullah-mulah dari luar sehingga Jumlah
mereka menjadl banvak,

Hal imi menbuktikan bahwa para pedahang Yang
datang daril luar tersebut misalnya dari Arab, Persie dan
India, disamping merngadakan hubungan perdagangan mereka
juga menyebarkan ajaran-ajaran [slam secara damai.

b. Saluran Perkiwinan,

Cara yang kedua sehingga proses Islamisasi
berkembang di Ausantara adalah melalui saluran
parkawinan,. Memang kalau ditinjau dari sudukt ekonaomi,
para pedaganyg muslim memiliki status sosial yang lwbih
baik daripads kebanyakan pribumni, Sehingga pendudul
pribumi terutama putri=putri bangsawan, tertatik wntuk
mernjadl istrl saudsger-wsudagar Ltu yang tentu saja
sehelum dikawini harus di Islamkan terlebif dabulu, dan
setelah mergka manpunyal keturuman lingkungan mereka
makin luss yang pada aknirnya timbul kampung-kampung,

gaerah—caerah dan kerajasan-kerajaan suslim dan Jumlah
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penganut I1slam bertambah terus. Dalam perkembangan
berikutnya, ada pulla wanita yvang sudah muslim dikawini
oleh keturunan bangsawan, vyang tentu saja pntalab
keturunan bangsawan tersebdt masuk Islas, terlebib
Gahulu. Ealuran perkawinen ind Juge termasuk lebih
mEAgGUn tungkan dalam proses [slamisast apabila terjacl
antara saudagar muslimn dengan anak banggsawan atau anak
raja atau anak  adipati, kKarehe raja, adipati atau
DangEawan atu  turut mEMpErcepget proses Islamisasi,
misalnya =aja yang terjedi antara "Sunan Ampel dengan
Kyai Manila, Sunan Gunung Jati dengan Putri Kawunganten
dan .'Eain-lain".‘EE
c. Saluran Tasawut

Pengajar-pengajar tasawuf atau para Suti
mengajarkan ajaran Islam yang bercampur dengan ajaran
yang sudah dikemal luag aleh masyarakat nusamtara. Fara
pengajar tasawuf tersebut sangat mshir dalam soal-soal
magis «<an mereka pula mempunyaili kekuatan—-kekuatan v anyg
capat menyembuhkan. Karena pada waktu itu masyvarakat
sangat hormat car kagum kepada hal-hal yang mistik dan
FRgis  yang memang mereka mempunyal kepercaysan kepaca
yang mistik dan sebagian diantaranya ada yang sudah

LGS i Feder 1 pEREE e Ew

8y b § d..n. 202,




eragama Hindu; tar) tortarib untuk measuvy T am.

Diantara pungajer-pengaiar touwswul tersebut ada
iuga  Yarg mengawing  pukri-pukri bangnawan sstempat,
sahiliigyya mempercepat pula proses s lamisasi. Dengan
penqaiafan tasawuf bentuk [slan vang diajarkan aepada
pencudix Hribumz mMEMPUNYal pPErsamaan  oengan a3l lam
pikiran e ek a wENQg el lumny sudah FIE Ay A
kepercayaan dan sudaha mengusnub sgama Hindu, =ehifgga
“«gama Islam yang disjarkan oleh para pengajar tasawaf
Llorsebut mudah dimengertl dan sereka menerimanya secara
damai. Di antara ahli-ahli Lasswuf vyang mEmDer 1 kan
djaran yang mengandung persamaan dengan alas pikiran
masydrakat pra-islam ity adalah “Hamrah Fansuri di
avieh”,syekh lemah abang dan sunan panggung diljawa.3T
Eankan ajaran mistik seperti ini berkembang terus babkan
sampal spkarang Lnai.,

d. Saluran pendldikan

Proses iglamimasai Jriijm dilakukan molalul
pendidikan, baik pesantren MALIpUN pondok Y anc
diselenggarakan aleh guru-guru agama, kivai-kiyai

dan ulama-ulama,.Dipesantren atau pondok itu calon ulama,
Qura agama dan kiyal mendapat gendidikan agama. Sstalah
keluar dari pgesaniren, mererka pulang kekampung masing

masing atau berdakws keterpat tertentu atay mengajar

¥l b i d, hal. ZO2
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di sekclah—sskolah atau madrasalh ataud diSurdu—Surad ataw
dimesiid-mesiid yang tersebar diseluruh nusantara,
2. Baluran kesenian

Balurang islamisasi melalul kesenlan yang paling
Lterkenal adalah pErtunjukan wayang. dikatakan,; sunan
kalijaga adalah tokoh vyang paling mahir dalam
memErntaskan wWayang. dia tidak pernan meminta upan
per bun jukan, tetapi 1ia meminta parapenocnton (115 B 4T
mengikutl mengucapakan kalimat syhadat, Sebagian bDesar
cerita wayang masih dipetik dari cerita mahabrata dan
ramayana, tetapl dalam cerlts ltu disisdpkan ajaran  dan
nama-nama gahlawan islam,. kesenian-kesenian Jain Jjugs
dijadikan alat isiamisasi, seperti sastra {(hikayat,
babad dan sebagainyal, seni bangunan ; dan seni ukir.
f. Saluran politik

Cimaluku dan sulawesi selatan, kebanyaksn rakyat
mamLk islam setelah rajanya memeluk islam terlebih
dakhuliu pengaruk politik raja sangat meEmbantu
tersebarnya islam didaerah ini. Disamping itu baik
gdisumatra can jawa maupun diindonesia bagian timur,; demi
kepentingan poolitik, Eerajsan-kerajssn non islam,
kemEnangan kerajaan islam secara polatis banyak menarik

penduduk korajaasn bukan islam Litu masu i{slam.
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c. Feninggalan Kepercayaan [elubur yvang diwujudkan dalam
bentuk Tradisi Keagamsman di <elurahan Lemow.

PeningQalan kepercaysan lelubur yang masih ada di
Kelurahan Lemoe sebenarnya tidak banyak akan tetapi ada
semacam hlﬂilélﬂ ¥amng mirip Cara menyembah kepércayaan
l&luhur. Sebagal bahan acuan dal am mEngemuLaLan
peninggaan kepercayaan leluhur yang diwujudkan dalam
bertuk tradisi keagamaan di Kelurahan Lemoe, berikut

Masil wawancara cengan tokoh agama sebagai berikuts

Penginggalan kepercayaan leluhur masih ada sahagian
masyarakat lemoe yang mewarisi dan mempertanankan=
nyda. DMatarna peninggalan kepercayaan lelubur itu
adalah mappans, yaitu suatu kegiatan masyarakat
dengan cara membaws sesajen dan makan ditempat-

tempat keramat dan adapula yang meminta  pertolonoan
ditempat terssbut.

Dari hasil wewancara tersebut di atas, dapat
dipahami bahwa @i Kelurahan Lemoe masih aca sebaglan
masysrakat yang mewdrisi dan menjalankan kepercayaan
lelukur misalnya mappans’' atau memlnta pertolongan
melalul kuburan atau tempat kerama, membawa sesajian
madkdnan pada benda tertentu dengan maksug tertentu pula,
Kalay diperhaticzan paga sub Bab ssbelumnya lelubur kita

meninta pertclengan  pada tempat—tempat tertentu  atauy

e

i Eyamsuddin (Imam Kelurahan Lemos), K lurahan
Lemos, “Nawancara®, di Lemoe hari Minggu, 7 HMaret 19%%,
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benda-benda Tartentu dengan maksud URtuR merchon
patunjur dan pertalengan. Nampaknya masih ada sebagian
masyarakat khususnya masyarskat Lemoe yang masih
memper tahankarn hal tersebut. Seperti mappanc” merupakan
salah saty kepercayaan lelubur dan kelihatannya sudah
menjasl tracgisi pags sEDaAgian masyarakat Lemos goengan
cara pelaksansanya. Dilakukan oalam bentuk mERBANS
eekalen mekanen  pades Lempat yang dikeramabtkan  dengan
menghubungkan pada ajaran agama. Fada umumnya masyarakat
Lemope masih melakukan kegiatan ini, bankan sebagian
masyarakablnya menganggap apabla tidak dilaksanakan akan
member-i mudarat dalam kehidupan, sehingga mereka sangat
percaya pada tempat-tampat keramat. Hal I[ni dapat
gilihat pada tabel bperikut ini:

TRABEL ¥

“EFERCAYARN TERHADAP TEMFAT-TEMPAT KERAMAT

ND,| Kategori Jawaban Frekuensi (F) Prosentase (k)

L Ya 2& 32
2. Tidak 24 L6
Jumlah

Sumber data 3 Angket item nomor L




Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahus
bahwa masyarakat EKelurahan Lemoe yang masih percaya
terhadap tempat-tempat setesar 52 persen dan yang tidak
percaya sebesar. 48 persen. Hal ini membuktikan BGabwa
MErupakan warisan kepErcayaan lelubur  khususnya adi
Keurahan Lemoe, masih lebih banyak Jjika dibandingkan
dengan yang tidak pErcaya. Sebagas PEreU ] Woan
kppercayaan mnereka terhadap tempat yang dikeramatkan,
dirpalisasikan dalam suatu bentuk kegiatan yang disebut
mappany’' ditempat tersebut. Dalam kegiatan ini biasanys
dilakukan dengan cara berkelompok ataupun dengan cara
individu. Tergantung Dagalimana sotif mereza melakwsanakan
upacara tersebut,

Adapun tempat yang bDiasa dikeramatkan oleh
masyarakat EKeldrahan Lemoe adalah misalnya labulaweng,
gungal jawi-jawi dan tempat keramat lainya. Motif mereka
melakukan upara dikuburan dan di sungai jawi-jawi swmerta
tempat yang diker-amatkan yang lainnya sangat bervariasi.
Ada yang menohon reski, bernasar, karena harapannya
tarpanuhi Sahkan ada jugs disnara mervka yang Hanya
fikut=-1kutan.

Salah sabu kubdran yang dikeramatkan di Kelurahan
Lomiae adalah kuburam labulaweng, W ang disebabkan

sebagaimana penjelasan salah seorang tokoh agama yaltul
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vabulaweng adalah seorang syekh  yang mEmoUnYa i
kualifikas: keimanan Jagara yang cukup tinggi dan
penuh harismatik, disegani cler masyarakat pada
nasanya. Belisu termasuk peleoper sisar Islam di
Parepare. Gleh =ebab itu kuburannya dikeramatkan
oleh maBYarakat, baik masyarakat vang ada di
Kelurahan Lenoe maupun masyarakat vang ada di  luar
daerah, dengan jalan mengunjungi tempat tersebut dan
mengadakan berbagai macam kegiatan, misalnya berdoa,
berfasar, mengungkapkan rasa syukur atas nikmat vang
diberikan kepadanya. Karena yakin bahwa  dengan
melakukan kegiatan di Lempat itu, apa yang diminta
akan terkabulkan.,®
Mengkeramatkan kuburan dan dijadikam Lempat berdoa tidak
hanys di Kelurahan Lemoe melainkan ditempat lain hal
sSerupa  Jjuga mawih ada. Kalau gl llihat dari bErtuknya
mak 3 keglata ini ada persamaan daripada bantuk
wepercayaan para lelubhur, walaupun tidak =ama persis,
Hal serupa Jjuga terjadi di Mesir eeperti yang
diceritakan oleh Prof. Dr. Hamkadalam pengamannya, bahwa
suatu kuburan vang terletak di mesjiid Rifa i, disekitar
kuburarn tersebut disediakan tempat duduk membaca @f1-
Buran dan menyampaikan apa vyang diinginkan kepada
beliau (Syekh Ahmad Rifa'i). Ditempat itu seorang gadir
berguling-guling sehingga terbuka sainnya tersimbah
paharya. Kemudiamn Hamka bertanya kepada temannva, Leman=

Aya menjawab dan menceritakan, bafwa wanita tersebut

sudah  lanjut usia yang belum juga ada yang meminangnya

St S T

41&. Byameuddin (Imam Kelurahan Lamoe), di
Kelurahan Lempe, “Nawsscara®, hari minggu, 7 Faret 1999.
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atad sudah lama kawin tetapi belum Jjugsa punya anak,
ltulan sebabrya ia datang dan aemonan kepada syekh
Rifta 1l ager dimintakan wepada Allah supays diberi jnduh.‘?

Demikian pula kepercayasan masyarakal di Eeluranan
Lemae, mErEka AEAGJANgQAep bahwa dengan meminta dikuburan
Labulaweng, permintaanya akan terkabul. Tempat &edua
yang dikgramatkan masyarakat Lemoe sesudah pexuburan
labulaweng adalah Jawi-Jawi dinmamakan Jawi-Jawi, karena
ditempat itu terdapat sebuah pobon Jawi=-Jawi. Menuardt
kepercayaan masyarakat banwa fempat terssbut dijags oiesh
arwan segrang naji oatau  Jim, sehingga masyar akal
mengkeramatkannya dan menghormati tempat ftuw. Karena
weperrayaan ini mereka mengganggap bahwa apabilas tidak
membawa sesajian ketempat tersebut akan berakibat patal
dalam kehidupanryva.

adapun bentui—-oentuk kKegiatan di Euburan dan

lokasi jawi—jawi digambérkan pada tabel berikil dma:

ra e ey S e S

4prof. D-. Mamha, Filsarat Ketuhansn, (Surabayat
Karuniaz, 1987}, k. B2-8T.
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TABEL VI

BENTUK KEGIATAN YanNG DILAEUKAN

DI TEMPAT KERAMAT

NO,| Xategeri Jawaban Frekuensi (F) Prosentase (i)
l.| Membawa sesajen 1 2

Z.| Makan-makan 27 44

X.!| Berdoa 5 &

4. Tidak melakukan 24 &

Jumlah

Eumber dala @ Angket item nomor &

Tabel di atas menunjukkan balwa, 2 persen
masyarakat yang  membaws | sessjen, dangan  maksua
mel@gtakkan ditempat yang dianggap keramat. Biasanya
upacara semacam ini dilakukan perindividu dan Dilayanya
tidak terlalu mahal. Adapun yang makan-makan ditergat
yang dikdramatkan itu sebanyak 44 persen.
smgiatan ini juga Tertagi atas dus macam yaitu membawa
bahan makarnan, yang mentah ke kuburan atau ketempatf yang
cikpramatkan untuk dimasak ditempat itu Ialu dimakan
bersamasn. Bentuk kedua yaitu membawa makanan ketempat
terseut untuk wiap dikomsumsi, dengan jalan memanggil

anggota masyarakat untuk maksn bersama,




Ledangkan  yang Berdoa & persen,; ini seperkbtl apa
yang dikemukakan [Ibnu Taimiyeh dan pengaleman Hamka
soperti yang diuraikan di atas, Sementers yeng 24 persen
menyatakan eirifnya tidak percaya pada tempat-tenpat

keramat, sehingga tidak melakukan keglatan Lersebul.
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PENGARUH EKEFERCAYAAN LELUHUR TERHADAF SIKAFP
KEAGAMAAN MASYARAKAT DI EKELURAHAN LEMOE

M. bMubungan antar Kepercayaan Leluhur dengan Peaabaman
Masyarakat terhadap Srari’at [slaw

Mempercayal suatu kekuatan geib sebagal penclegts
alam Ini adalar sudar menfjsadli ‘tablat manusla yang
terdapat bersama dengan adanya tubuh manusle, sebageal
ternyata semanjak zaman yang dikenal sampail hari ini.
Manusia mempunyal sifat parcayda kKBpatla Sudtu kKeRuartan
vang gaib ialah dengar bukti apabila manusia melifpat
sisWa yang terbentang luas ini, maka timbul dalam hati
sanubar lnyd suatd pernyataan siapa yang menciptazan alam
vang terbentang luas ini. Hal ini pulalah ranq. ada pada
kepercayaan para leluhur, merska menganggap pahwa
pencitaan alam ini adalah roh-rah, karema roh itu tidak
welihatan. Mereka pula beranggapan babwa penciptaan alam
ini adalah matahari, karena mareka melihat itulanh yang
perpengarubh dalam kehidupan seluruh penjurdy bagian alam

'
ini.

Twrlebih dahuluy patut kits sadari bahwa para
leluhur hiduphya Cekat dengan alam, juga mereka memil Lkl
suatu kesadaran tentang adanya zat penggerak gais dalam

alam dan hidup ini sekaligus diakui sepagai kekuasaan

7i
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vang tertinggi, Fara leluhur mengena adanya z2at yang
agung tetapl bukan oeh karena memikirkan aam sekitarnya
namun cleh hkarena dirssakannya dalam hildup Ini  dan
diperolehnya ditengah-tengah pengalaman yang kongkrlt.

Eenyataan menun jukkan babwa para lelubhur
mErasakan bafwa pada umumnya pengarub alam beglitu Lesar
s8R1ngga kepercayaan yang berkembang adalabh seperti
panam dinamisme, sehingga akibatnya berkembanglah mag:,
wibar, dan tenun. Demikian pula agda pahan fathigee,
sehingga timbul kepercayaan kepada caya angker, guna-
guna,; Jimat Swaktli dan bertuah. Ini semua menunjukkan
kekerdilan rohani para lelubur Kita yang pada akhirnya
mereka mengadakan persembahan gdan sesajen.

Dan kepercayvaarn lelubur tersebut Hiwariskan,
kepaca anak cucuknya secara turun=temurun. Bahkan sampai
sekarang hal toreebut masih ada khususnya di Kelurakan
Lemoe. Hal itu disebabkan Karena masih Derkurangnya
pamahaman mereka terhadsep syari at Islam. EaFEna
Ewbagian bwsar masyarakat yang melakukan kegiatan=
kegiatan kKeagamaarn yang keparcayaan lelufur dtu  sugah
menyatakan diripya secrang muslim, Merecd memang sullit
untuk meninggalkan karensa swudan manjadl suatu adat

kebiasaan .

Jadl walaupun mereka sudah mengakui &llah Swt
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yang harus disembah, tetapi merewke totap PRriaya
terhadap adanys kekuatan-kekualan yang dapat pula 1kut
berpengaruh dala Midup dan Kehi dupanny . Kalau
diperhatikan firman Allah dolam surah  Al-Bagarah ayat

143. bahwa orang ini termasuk orang yang zalim yaltu:
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Terjemahannya ¢ "Dan diantara mereka ada yang yang
menyambah tandingan=tandingan a=lain
Allah mereka-mereka mencital
sEbagaimana mereka mencilad Allah.
Adapun orang-ornag yang beriman sangat
cinta kepada Allah. Dan jiks sSPpandainys
orang-orang yang berbuat zalim itu
mangetahul ketika mereka me|ihat siksa

{pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu
kepunyaan Allah memata dan bahwsa llah

amat besar siksaanMya [(niscaya mereks

menyesal } ™.
Disamping itu pua faktor yang mendukung sehingga
kepercaysan lelulwr ity yang direalisasikan dalam
kepercayaan kepada tempat—tempat tertentu yang dianggap

keramat sulil ditinggalkan oleh masyaraskat yaitu karena

sangat minimnya pendidikan mereka apalagi mereka Tinggal

LT F R Cette Nt

44Eapartamen ﬁgama RI., op. i€, M. ¥l.




jauh ¢i daerah-daerah terpencil yang masih tergolong
daerah tertinggal dan  masih kurang mendapatkan
sentuhan-sentuhan da wah Islamiyah. Fada hal seandainya
mersdia semahami syari'at [slam secara sempurna mereks
pasti tidak akan beribadah dan menyembah selain #Allan
Ewt, Dan mereka tidak akan tersesat seandainya meErekas
berpagang teguh pada Al-Qur’'an dan Sunnah Napl Muhammad
Saw, s@p0agaimana sabda b:{iaut

li-.
L "
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Terjiemahannya : "Aki tinggalkan kepada kamu sekalian dua
sesuatu engkau tidak tersezat setalah
keduanya Ltd, (yvaitu) Al-QGur'an dan
Sunmahku.

Selanjutnya Yang turut berpengarub terhadap masih
kurangnya pemahaman sasyarakat terhadap syari’at Islam
sehingga masih mudah terpengaruh dengan paham—paham dan
kepercayaan—kepercay 3an wang mEenyeEsatkan yaitu
sebagaeimana penulis wungkapkan pada bab sejarah masuknya

Islam di Indonesisa adalah [slam masuk di Indonesia

spcara damal dan bertahap, bukan secara paksa atau

malaul peperangan dan sekaligus. Para penyebar I[slam

e

45imam Hanafi Zainuddin Abdur Rauf Munawl, At-
Tagsiiru &Br=-syarhil Jam il Ash-Shagir, Jduz I, (Riyadh:
Maktabatul Imam Asy—Syati'ivah, 17Ed), F. 447,




pada peroulesnnys menyiarkan Islam tidak . sekaligus
tetapl mereka mengaiarkan yaNg partama tentang
ketauhidan, mereks mengajarkan seEgala isinya fni
diciptakan elen Allah, olehnya itu tidak ade Tuhan
selain Allan yang harus disembah sebagalimana firman

Allah dalam surat &l=-Fatiha (1) ayvat 3 yang berbunylsl
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Teriemahannya @ “"Hanva kepada Engkaulah kami sembab dan
hanva kepada Engkawlah Kami memonon
pErtulﬂHQIH'.4&

Fara peryebar [slam pada mulanya tidak langsung
melarang dan wmengharamkan semua adat kebigssan atau
tradis: yang aca pada masyarakat, justru oera penyebar
Islam page waktu ftu masuk mengajarkan Islam sesuai
dengan apa yang menjadi kegemaran masyarakat pada waktu
itu. Misalnya odi Jawa yang paling cigemari cleh
masyarakat adalen sesenian antara lain pagelaran wWayang,
disinilah antara laln para penyebar lslam memperkenalkan
Allah SwWt dengan memasukkan kisah~kisah kelslaman dalam
cerita wayang toersebut.

———— A AT

Ytpepartamen Agama Fl., Gp.cit. h. &.
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Dengan dumikien pengarun kepercayaan leluhur
tersebut sampai sekarang masih sulit wntuk ditinggalkan
disamping hal tersebut diwariskan secara turum=temurun
kEpada anak CwCunysa, Jjuga karena masih sangat kurangnya
PEmADaman Mesyara~at terhadag ajaran folam, vang
menyedabkan belum biza menjalankan Evari’at Tulam
sSes=ara s@fournag disamping masih R ARy maraka
mendapatkan pendidikan dan sentuhan da wah Islamiyvah
krususnya di Eolurahan Lemoe Saru  Tiga sampair enpat
Lanun terakfhi- ini masyarakat Keluraman Leroe banyak
yanyg wendapaktcan pendidikan agama Islam dan da wah
Isiamivan setelsh wmenjadi wilayah binaan STAIN Parspars
rang sabelurnys Sernama Fakultas Tarbivah T8IN Alaudgi-
Fargpare, Sebagaimana yang diwngkapkar oleh salah
seurang SATGAS vang bertugas di ORW Bilalang, Kelurahan

~EMoE yaitas:

“Pada umumnya Keluraban Lemce khususnya ORW=DRW yang
terpencil, gairah keagamaan masvarakat tidak terlalu
nampak kalau ada (tu Ranyva wsedikit, misalmya
pelaksanaan Jdul Fitri dan [dul Adha tidak sesmarak
tiga wsampgal empat tahun Ini terutama anak-anak dan
remajanya. Mereka mulai aktif menjalankan syari’at
Islam, bahkan sampai sekarang rata-rata WAy
melanjutkan perdidikannya keluar dari Ewluraban
Lemor sBratus parsen melanjutkan kesekolah ¥ang
bercirlikan JIslan sepertl; MAN, SMK Pesantren DDI
bahkan suda ada yang melanjutkan di STAIN Parnpari;"q?

Y hre.  Mubsinswad Letiwf, "Wawarcard"y di  kelurahan
Lznoe, hari Rabw, 10 Haret L9959,
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Dari nasil wawancara tersebut diperolen informasi
babwa di Keluraharn Lemoe galrab keagamaan wsudab mulail
nampak kalaupun masin didominasi oleh asnak-anas dan
remajanya. Hal ini membuktikan DarRWa wWalaupun uRumAYS d1
Kelurahan Lemod masifh ada bentuk=bentuk kepercayadn
leluhur vyang direalisasikan dalam bentuk pemberian
sesajlan ditempat—-tempat tertanty yang dlkeramatkan,
tetapl masa depan pelaksanaan ajaran Islam ol EKEelurahan
Lemoe akan lepih baik farli tahbun-tanun sebelumnya, hal
ity terlihat dengan semaraknya keglatan-kegiatan
Emagamaan yang didominaszil oleh anak-arpak dasn remaia.
Hereka nampaknya tidak terpengsruh oengan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh orang tua mereka. Seperti
makan-makan dan minta pertolonmgan kepada bends—Genda
atau terpat-tempat keramat sebagaimana yang diungkapsan
clen salah seorang pengurus remaja mes)id yaltug

"Sebelun sava aktif menjadi pengurus mesiid saya
sering ikut-ikutsn pade areng tus Kami pergu makan-
makan ditempat—-tampat yang dikeramatkan, tampa tahu
apa kbujuannya, babkan zami biaga diguruh cleh orang
tua kami meminta sesuatu pada tempat tersebut, tapi
setelah kKami menjadi pengurus mesjid dan aktif di
dalamnya maka kami tidak pernan Lkut lagli kesana
bahkan kami mengajak remaja di Kelurahan Lemoes untuk
tigak Ikut-ikutan ketempat tersebut.=?B

mmm e ——————

“EhaharunULn, “WHawarcara”; di1 Felurahan Lemoe hari
tabu, 10 Maret 159%.
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Cangan adarnya informrasi dari salah S@2orang
pehgurus remaja mesiid tersebut membuktikan bahwa masa
depan kpgiatan keagamaan gi Kelurahan Lemoce ahan
mengalami peningkatan ditamban lagi dengan masuknya
Keluranan Lemoe men)adi binaan STAIN Flflpl;l dengan tim

Pengelolah dan BEATEAE sebagal pelaksana dilapangan.

B. Pandangan Pendidikan dan Syari‘at Islam terfcduap
Pengaruli Kepagrcayaan Leluhur.

1. Fandangan Pendidikan Islam

Paga bab sebelumnya penulis telan mengemusakan
beberapa bentuk kepercayaan lelubur yang oiwuiudkan
dalam bentuk tradisi keagamaan, aleh masyarakat
Keluratan Lemog vyang kalaw ditinjew dari sudut agama
Islam jelas sangat bertentangan dengan 4j§an Islam.
Pada baglian 1ini penulis akan nnnquraiha; bagaimana
peneicikan Islam terhadap pengaruh kepercayaan lelubur.
Untuk mengetarui hal tersebut terlebin dabulu diuraikan
tentang pengertian, dasar dan tujuan pendidikan Islam.
a. Pengertian Pendidikan [slam

Untuk menyamakan persepsi té@ntang pengertian
pendidikan Islam, dibawah ini diuraikan Leberaoa
pengertian dan pengertian pendidikan Islam itu sendiri.
Hal ini dimaksudkan untuk mencegah kesimpangsiuran dalam
memberican interpretasi mengenai pendidikan Islam yang

dimaksuzkan.
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Fernger~tian pendidikan seperti yeng diungzapkan
cieh AhRmad; D. Farimba yeitu: Bimbingan secara sadar si
pendidic kepada si terdidik terhadap perkembangan
Jasmani dan rohani untuk mencapai kepribadian ut:ml+q?

Adapun pengertian pendidikan yang dikemukakan
oleh Dre. H. Abdurrahsman yaiktu:

Pondidikan adalah proses pesberian bantuan yang

dilakukan aleh pendidik kepada peserta didik untuk
mencapai swatu tujuvan dengan memanfaatkan secara

selektif dan afektif dlat=alat pendidikan,
hirlinuiuga dalam lingkungan pendidikan yang
narmonis,

bemikianlah antara lain pengertian pendidikan
vang bOerorisntasl pada pembentukan Jasmani dan  rohani
dari orang yang lebih dewasa kepada yang belum Cewasa
agar dapat memenuhil fungsi hidupnya, beErtanggung jawab

dan mampu berdirl sengiri.,

L

Adapun pengertian pendigdikan [slam g1 bawah 1nml
antara lain, =seprtl vang dikemukakan oleh aAhmad D.

Marimba yaltul

Pendidikan Islam agalanh bimbingan Jasmarni—-rohani
berdagsarkan Pukum=hukum [slam, ajaran Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian dtana Mt
ukuran-ukuran Islam.

CETE R PN F T

ore, dhmad D. MHarimba, Pengantar Fiirarat
Fendidikan JIsam, (Cet. vIi Bandung: GAl-Ma arif, 19860,
O B

ore,  H. ARbdurrahman, HMapgelolaan Feagajiaran,
(Lot,. VWi Ulung Panfang: Bintang Selatan, 1994, h. 14

Ylahmad . Marimba, O0p. cit. h. 23
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Segangkan menwrut Prof, H. A, Arifin, M.Ed. bahw~a:
Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat
memberikan KEmampUan SESEQrang untuk memimpin
kenidupannya sesual dengan cits-cita lslam, karena
nilai-nilai fﬁlg& telah menjiwai dan mewarmai corak
kepribaciannya.

Islam oengan demikian jelaslah, bahea dalam pendidikan
Islam ada tendensi vyang ingin dicapsi yaitu upaya
pembentukan kepribadian yang utama .

Dari beberapa pengertian di atas maka ¥ang
dimaksud pendidikan luas, yakni baik sekolah maupun di

luar swholan.
b. Dasar-dasar Pendidikan Islam

Purdamern dari suatu bangunan adalah begian dari
barngunan yang menjadi suatu kekuatan agar bangunan
tersebut Berdiri, kokash dan tegu. Pohon dasarnya agalah
akar, fika akarnya kuat pohon akan berdiri kuat, Ridak
akan tumbang oleh tiupan angin. Demikian puls dasar
pendidikan Islam agar depat berdiri kokah.

Landasan gpandidikan [slam menurut Ahmad D.

Marimba adalah:
Apakah dasar pendigikan Islam singkat dan tegas
agalan firman Tuhan dan Sunnah Rasulullah Saw. Kalau
pendiikan diibaratksn bangunan maka isi Al-lur’an
dan naditslah yang menjadi pundamennya.

S ———

"Zppgt, HoH. Arifin, M.Ed.s LiFu Penvidikan Jsla=,
(Edy 1. Cat: 3z Jakartas Bumi Avsara, 1994], h, 1d,

Exunmnd 0. Marimba, Gp. i, R 3l.
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Merang sangst beralassn Lila Al-0Our an dan Hadits
dijasikan sebagal landasan pendidikan Islam. Karena
kebwnaran yang mutlak hanyalabh vang disampalkan oleh
Allan melalul Rasulnya sebagaimara Firman Allah calam
surah Al-Bagarah (2) ayat 147 yang berbunyi:

w ¥

) AR L ] _1._..‘!. | o ' Al 'I_;-'
5 -;.-I‘_ |.‘-]L' \ o o -"'IFI-.-f ¥ LBLR '. bt

v pot wtt

Terjemanannya 3 "#Esbenaran 4itu adalah dari TuhRanm
sgbab  itu janganlah kasu sekali-kall

termasuk ocrang yang rigu-FiQu.54
kemudian sumnabh adalah merupakan sumber kedua
swsudah Al-Dur’'an yaitu hadist yang berisi petunjuk
tentang kemaslahaktan fidup menusia dalam segala
aspeknya, Tujuannya adsalab wntuk mermbine manusia atau
muslim wang bertagwa. Hal ini telah dicontohkan oleh
Rasulullah Baw dengan menggunakan rumah  A&1=0ur’an

mendidik kaum muslimin untuk bisa membaca. Bemua ind

gilakukan untuk membina kaum muslimin.

AEESEEEIESET N ETEEEETE

“"Departemen Agama RI., Op. cit., h. I7




Splanjutnya landasan yang ketiga teori pendidikan
Islean adalat ijtinad yaitu suatu Jjalam vyang ditsmpun
apasbila ada masalah-manslah keislaman Yang tidak
didapataan dalilnya delam Al-Dur’an dan Hadite maka
gitempuh Jjalan ijtihad asalkan ticak bertentangan cenga
AL-0Our'an den hacdits nabl bSad.

Dengan demikian dapat gicimpulxan, Ua'md aszar
gendidikan lslar adalah &l-Gur an, nadits den LjLihac.
c. Tujuam "sndidikan Islam

BertilLik tolak dari pengertian gan dasar
pendidikan Islam dalam arti luag, dioawan ini
dikemukakan tentang tujuan pendidikan Islam antara lainm

wanerus PFrof. W M. Arifin, M.Ed. bahwa:

Tujuan Pendidikaen Islam itu sendiri adalah reallsasi
gari cita-cita ajaran Islam Itu sendirdi, yang
mesbawa mnissi  bagi kesejahtersan ummat manusla
sehagali namba Allan lanir dan bathin dunia dan
akhirat,”9

Sedangkan menurut Prof.Dr. Hasan Langgulung Bahwa:
Tujuan pendidikan lslam adalan pembantukan pribadi

khalifah bagi anak didik vang memiliki fitrah, roh
di samping bagan, keimanan yang bebas dan akal,

e .

5%eronf. H. M. Arifin, M.Ed. 0p, =it., b, 4L

“oprof, Dr. Hasan Langgulung, FHanusia  Jaa
Pendidikan, (Caty IIly Jakarta: Ak, Huzna Zikra, 1595},
n. &7.
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Cengan begitu tujuar pendidikarn Islam harus
SRRual dengan tuluan manusia diciptakan olewh Allah,
Ketaatan dan penyerdban diri kepada Allah Ewt.
sebagaimana flrmlnnvl dalam Burah Ad=-Dzariat (851) ayat

b6 vyang berbunyi:

-~ I R . _.Jl. 3

-,.-_-' & b .-a.'- '} :-.llll-_:l ';:_'Jt." ,-..; _h-ﬂ!. . el e
P o s N 5 20

Terjemahannya: “Tidak aku ciptakanm jin dan manusia

melainkan SUD&aY S mereka FRET i T Craa 1

kEpdahu“.ﬁ?

Fada ayat lain dijelaskan lagi oleh &allah Swt.
tujuan pendidikan [slam yaitu surah ALL Imrig {31 avak

102 yang berbunyi:
-.:‘ -.!- -t ‘l, . ' ] -:_::I :ll_--__ :l ‘_‘ _*-Lii ] - o 4
ot ik .-"'__:’ it o o _J-l.jl‘.:_,-',*h‘ P s

- -} s o

[:Jl.." = = 'lj_f{_llﬁi:', a .}- 4:.-\. .-.a-'-.'ll,d-'h..llll... :-:J]1l

Terjemahannya : "Hal orang-orang yang beriman bertagwa-
lah hwpada Allah sebenar-benarnya tagea
kepadaiya dan Janganlah kamu mati
melainkan dalam keadaan bEragamd
Islam."

= e L ey T L T

!Tﬁrumreran Agams HI., Op. cit., h. B&2
Yy bz o, h. 92




g, Fandangan perdidikan Isllam terhadap Ferngaruh
kepercayean lalubur.

Di atas telan divtsikan pengertian dasar dan
tujuan pencidikan [slam yang asnyangkut segala aspek
ketiidupan 1ngividu. Dengan begibtu pengarub kepercayaan
lelubur adalah ssian satu coyek pendidikan Islam, Oleh
kargna itu tugas dan tanggung Jjawab pendidikan lsiam
adalah mengikis habis pengaruh kepercayaan leiunur
tersanut vyano diwujudkan bentuk tradisi :nfqamaan ¥ ang
jeas sSekali sangat pertentangan dengan ajaran Islam.
Begitu pulsa sebaliknya, pemabhaman tentang ajaran lslam
harus lehih ditinghkatkan dan cipertahankan.

fida sebagian masyarakat memahamli Danwa tradisi
yang sering dilakukan yang merupakan warisan lelubur ity
dianggapny a sebagail ritual keagamaan. Fadahal
sesungouhnya «ntara ritusl agama songat berbeds cEngan
tradisi keagamaan. Ritual depat diartikan sebagali ibadat
yang merupakan bagian yang sangat penting gari setiep
agama atau Rwpercayadn.

Ee@yakiman ¥ ang daprientasikan pada
pengimplementasian pengabdi dan penyerahan diri kapada
Allah Swt merupakan i{bhaat sebagai tujuan akhir manusia.
Dengan demiklian penghambaat selain Allahn acajlah

perbuatan yarg bEertentangan dengan syarl’ at Islam.




Karena termasuk perbuatan sirik vang konsecwensinya adas
siksaan, Oleh karena tiruval adalsh ibadat, makayang
termasuk di dalamnya adalah sepert: syabadat, wshalat,
Puasa, zakat; haji can {(bagah~ibagan lain vyang telah
distur dalam lslam, Lain halnya dengan tradis:i yang
sebenarnya adalah merupakan warisan lelunur, kemudian
diikukl dan dilaksanakan olenh armak cucunya dan
selanjutnya menjadi tradisd ¥yang sSulit untuk
gitinggalsan.

Dengan demikian warisan kepercayaar leluhur yang
glanggap sebagai tradisi keagamaan jelas menyimpang dari
syarli’at lslam karena berbagu kemusyrikan. Karena
menyimpang dari ajaran Islam maka pendidikan Islanm
mesandang sebagai problematika dalam  pembinaan  ummat,
Qlehnya itu penyimgangan termasuk akibat cari pengarub
“epercayaan lelupur merupakan salah satu aspek tugas
pendidikan Islam. Untuk mengantisigesinya agar tioak
Berlanjut kepada generasi swlanjutnya,

bDengan demikian, maka dapat disimpulkan babiwa
tujuan pendidikan Islam adalah merbertuk manusia yang
tunduk dan taat pada ajaran Allan Gwt, Dengan kata lain
Laat pada perintan Allah dan menjauhi segala apa yang
dilarangnya. Pendidikan Islam harus sesusl dengan

prinsip agidah dan syari'at Islam. Pendidikan [slam




-

Tidak bolen terisolis dari sebudayaan, tetapi mEng wen -
bangkan nilai-nilai budaya yang Islam sebagai landasan
@pritual Tslam. Pendidikan Islam tigdak Hhanya sebagai
Renonton, tetapi sebagesi soko guru dalam pembimbingan
terhadap anak didik untuk meluruskan penyimpangan dari
ajaran Islem sebagsi pengarub dari kapercayaan lelubur,
2, Pandangan nyari' at Islam terRadap Pengaruh
Kepsrcayaan Lelurur.
islam yang catang dengan prinsit tauhid, tidak
mEngenal dealisme, apalagl Pliteisme, animisne dan
dinamiame atau semacamnya. Praktek keagamaan yang
meEngandung unsur-unsur kemusrikan  harus dilenyapkan,
kdrena dapat merusak agidah, webagail ajaran pokok dalam
Syari’at lslam, kKarena syari‘at Islam ftu sendiri adalah
tata cara pengaturan tentang prilaku hidup manugia untuk
mEncapai keridhaan Allah Swt.=7
Llengan demikian kebiasaan masyarakat melakukan
Lpacars-upacara keagamaan pada suatu tempat dan benda
rang diangQap sakral, dengan anggapan bahwa dapat
membawa pengaruh dalam kemidupan edalah tincakan yang
tidak EEsSUal dengan prinsif agidah, weperti yang

Y hres He AbL Ahmad., Dre. Noor Balimi, Dasar-Dasar
Pendidikan Agawa Isiam, (Ed.T, Cet. Tj Jakarta: Bum:
Aksara, 19%1), h. 237.
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dimaksud di atas, Yang Jjelas tidak diridhahi glen Alian
SwWt. Ada beberpa kgpercayaan masvarakat Htiurlh;n Lamoe,
bBahwa édpabila tidak mengadakan keQiatan atau upacara
ditempat yang dikeramatkan akan berakivar buruk t@rhadap
kehidupan merekas sehari-hari. Hal ini dapat dilihat pada
tabel Cerikut:
TABEL wII
AKIBAT BILA TIDAK MELAKLZAN UPACAHA

DI TEMPAT KERAHAT

NO. | Kategiru Jawaban Frekuensi (F) Prosentase

L.| Herkurang Rezki 3 &

2.| Mendatangkan Mala 23 45
petaka

3. | Berumur Pendek - -

Ll

4.| Tigak percava &4 43 |

Jumlah 34 100

Sumber data 1 Angket item namor 7
Jika data di atas dianalisa berdasarkan
prosentase, tentu dapat diterima Eebagai informasi bahwa
masyarakat Kelurahan Lenoe, enam persen yany menganggag
tidak melakukan upacara pemujaan ditempat keramal .
Fenyetab berkurangnya rezki dan dianggap mencgatangkan
malapetaks sebanyak empat puluh enam persen. Dengan

demikian masih ada lima pulubh dua pErsen yang percaya




afl

terhadap kekuatan dan PENgdruh benda-benda sakral dalam
Kenidupan sehari=hari, Adapun vang sama Bwkall tidak
percaya cebanyak empat puluh delapan persen. Dar:  julah
iR senunjukkan bahws masyarakat masih lebih banyak
mMangadakan P § aar ditempat=tempat keramat dengan
berbagai macam kegliatan yang berddsarkan kebilasasn dari
arang-crang tua mereka yang diwariskan BECcara  turum—
LERLFUn Sampal Swkarang.
Sebaliknya angoapan masyarakat di kelurahan
Lemoe, bahwa dengan melakukan pEmuiaan, syukuran s=sarta
bermazar Pada tempat-tempat keramat akan member i
kebaikan merurut mereka. Hal tersebut dapt dilihat pada
tab=l oerikut:
TABEL VIII =
PENGARUH XKEGQ!ATAN YANG DILAKUKAN

DI TEMPAT KERAMAT

MNO.| €ategiru Jawaban Frekuensi (F) Frosentase
1.]| Eeyakinan ber- 2] la
tambar
2.| Murah Rezki 3 &
3| Tidak mudah kena 15 30
penyakit
4. | Tidak pErcaya a4 45
Jumlah 20 100

Bumber data : Angket item nomar &
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Tabel di atas wmenunjukkan bahwa, masyarakat
Kelurahan Lemoe meyakini sermacam-macam kebaikan BRbagal
hasil peaujaan terhadap benda dan tempat tertwntu. Yanog
berkeyakinan bertambalh enam belas persen  dan juga
menganggap murah rezki enam pergen, serta meyakini tidak
mudab kana penyakit tiga puluh PEreen, segangkan yang
tidak percaya smpat puluh delagan persen.

Dengan demikian bila diklasiflhkasikan memperaoleh
kebaikan bila melakukan pemL] aan ditempat—tempat
kgramakb, bajk dikuburan, maupun ditempat-tempat keramat
lainnya, murah rezki dan tigak mudah kena penvakit.

Bertitik tolak dari tabel VI dan VII dapat
diinterpretasikan, panwa melakukan pemujaan dalam bentuk
Upacara balk secara individu maupun kL loppok Akan
mendatangkan kebaikan menurut mereka. Hal terssebut
merupakan salah Ssatu cara untuk menolak balah. Demik ian
pula sebaliknya bila tidak mElakukannys, konsekuensinys
adalan btereurang rezki dar menaatargkan malapetaka,

Sebenarnya kepercayaan meperti tersebut o1 atas,
Merdpakan EUATY  pENgAarul Ropercayaan lelunur yang
diwarimkan secara turun-temurun. Adanya REparcayaan
terhacap bende dan tempat keramab merupakan Guatu proses
perkembangan masysrakat secara turun  temurun, tanpa

melalul proses pendidikan., Dan juga tigak melalui proses




S

kebudayaan dalam arti wsempit. Sebab yang m@Emicu
masyarakat Kelurahan Lemoe mempercayal tempat danm  SEnda

keramal dapat dilimat pada tapwl berlikut:

TABEL Lk
SEEAB-SEEAH MEREZA PERCAYA FhAbA

TEMPAT KERAHAT

ND.| Kategiru Jawasan Frekuensi (F) Frosentase
1.| Keyvakinan sendiri 2 4
2.| Tradisi LS 30
J.| Warisan nengk g 1B
moyang i
4, Ticak percaya 24 LY s
Jumlah 50 - 1040

Sumber data 1 Angket item nomor 2
Tabe] ird mEnun jukkan  bahwa aempat persen
masyarakat Kelurahan Lemos berkeyaklnan sendiri, tiga
puluh persen adarena tradisl dan delapan belas persen
karena warisan nenek moyang serta yang tidak percaya
empat pulur delapan persen, Hal ini berartli bahwa
kepercayaan mereka terhadap benda-bends dan tempat

keramat seohingga mereka melakukan kegiatan—xegiatan
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seperti mappent’ yaitu membawa sesajian pada tempat
kwramat tersebut adalah sebagian realisasi dari
kopercaysannya tersebut yang tidak dilandasi dengan
nilai-nilal sjaran Islam,

Hal tersgpbut memberi gambaran bahwa di Kelurhan
Lemog masih kuatbt pengaruh kepercayaan para lelubur,
walaupun masyarakat yang beragama Islam sekitar senbilan
pulun lima persen akan tetapi mereks masih sulit ouwnbtuk
meringgalkan pnnqafuh kepercaySan lelulur yarwy
direalisasikan dalam tradisi keagamaan. Apablla ditinjac
dari hukum syari’at Islam tentang hal tersebut cdapat
dipercieh jawaban dengan melihat susber yang asli valtu
Al=Our'an dar Sunnah Rasul.

Gebagaimana firman-Nya dalam surah Al-Bggarah (2]

ayat laﬁ rlnq hurhunr; ¥
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Terjesahannya : "Dar diantara mereka ada yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah,
merwka mencintainya sebagaimana mereka
mencintai Allah. Adapun orang-orang
yang beriman sangat cinta kepada Allam.
Dan Jika seandainy& oOrang-oFang yang
berbuat zalim itu msengetahui ketika
meraka melibat siksa (pada haril kiamat)
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oar-a kKegkuatan ituw kepunyaan Aallab

semata dan babwa Allah amat tesar
siksa-MNya [niscaya mereka m.nrgnulj.“b

#Ayal di atas menunjukikan bahwa oramg ysng tiocak
parcaya kekuatan s@lain Allah Swt adalah orang sukmin
yang sangat cinta kepada-hya. Hal 1nig mengandung
indikasi banwa arang yvang sempercayai kekuatan selain
Allab bukanlah orang mukmin, melainkan orang zalim,

Uraian di atas menunjukkan Bahwa tidak ada
k@kuatan malainkan Allah Bwt, Percaya pada tenpat ogan
cenda yang dianggap keramat, memuja serta berdoa
ditempat tEraebut ada perbuatan yang beErtentangan dengan
syarli'at Islam dan termasuk dalam khategori: eyirik.

Adapun bernazar di kuburan hal itu tidak dapat
diterima oleh rasa tauhid dar apabila seocrang musiim
meninta talongh kepada selain allah,s hal ini
pertentangan dengan surah Al-Fatibah (1) ayat % yang

cErbunyid:

Terjemanannya : "Hanya kepada Enghaulah kam: sembah dan
hanya kepada Engkaulah kami memohorn

n-trtul.nn-;;an.“H

L B P e R e el

&ﬂﬁipurtemun dgama Rl., 82. cite.y hs %4l.

élnﬁ-par'tumﬂn Agama Rl.. 8p. cit.e, he &
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Berdasarkan ayat tergebut di atas,; jelaslah bahwa
Eerdoa,; menmuia dan meminta pertolongan selairn dari Allah
BWt, mfrupakan ESuatu perbuatan yang menyimpang dar:
syari'at [slam. Orang yang melakukan perbuatan itu
dihukum sebagai seorang musrik, Karenda berdod dan memala
sgrta minta pertalongan misalnya dikuburarn aktay tempat-—
tempat hkeremat adalah termasuk bagian dari sepercayaan

lelubhur yang harus sitinggalkan.

Di Kelurahan Lemoe ada satu peEkuburan yang sangat
dikwramalkan oleh masyarakat yaitu pekuburen Labulaweng,
manuwrut kopercayaan masyarakak bBDahwa bBerdoa melalua
pekuburan tersebut berarti permintaan mereka dikabulkan.
Ferbualtan seperti Lni adalah termasuk pEnY LMpangan
agqidan terhadap Allan Bwk, M

Desikian pula dengan berziarabh ke pohoo-pohoe
karena vakin bahwa pobon terssbut mempunvair kekuatan
gaib, babkan meminta periclongan dalam “mergatasio
persoalan hidup. Hal itu semua adalah peninggalan cari
kgg@rcayaan leldhuwr yang bharus ditinggalkan, kKarens
apabila seorang varng sudah meyakini dirinya sebagai
orang Islam, kalau Ral ity magih juga dJilakukan maka
tergolong ie seorang musyrik.

Menurut Prof. Dr. Harun Nacution Rarus dihapuskan
kargna tauhid merupakan ajaran yang paling dasar ,

sehingga bwliau berpendapal bahwas




1. Yang bBoleh dam wejib disembah hanyalah Tuman, dan
Erang yang mefyesbah splain Tuhan telam menjadi
musyrik dan boleh di bunub,

2. Kepanyakan orang lslam bukan lagi penganut paham
tauhid vyang sebenarnys karena mereka feminta
pertoclongan  bukan Jagi dari Tuhan, zetapi dari
Syekh atau wali dari kewuatan gaib, Orang I[=lam '
demikian merjadi mumyrik.,

J. Menyebut nana nabi Syexh atau malaikast gebagaz
pengantar dalam doa juga sepsgal syirik.

4. Memintms syataat celain wepada Tuhan adalah Juga
mAsSYrikK.

S. Bernazar kepade selain dari Tuhan jugs syiris,.®2

Pusyrik merupakean dosa bessr yang tidsk mendagat

ampun  dari Allan Swe, Berdasarkan firman A&Allabh dalam

surah An=nNisas (4) ayat 48 yang berbunyi B i
ES i P d - .1 £ gl - '-il ke 2 5 - i = 'lr i
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Terjemabannya 1 "Besungguhnya Allah Eidak dban
menganpun dosa syirik dan Dia

mengampuni dess selain dars  (Syirik)
itu, bagi sSiapa vang dikehendaki. [an
barang flapa yang mempersekutukan
Allah, maa EEEHHHQUHHE& ia telah
perbuar dosa yang cesar." 93

*leny, Dr, Hardn Nasution, Permbaharuan Jaiam

islam, |Let. WIII; Jakarta: Bulan Birntang, 1991), h. 4=
1y

-

6Eu-pnrtnmuﬂ rgama RI., Spa. cit., h., |25,




Data tersebut di  atas  wecara kuantitacdf
menunjukkan  babwa masih ada delapan belas  persen
rasyarakat Lemoe yang menganggap, bahwa upacara tradisg
kEagamaan ditempat kpramat ity sesuai dengan syari atl
Islam. Dan yang menganggap tidak sesual sebanyak delapan
puluh dua persen.

fApabila tapel di atas dikaitkan dengan tabel
sebelumnya {tabel TIXi tE@rdapat peroedaan ataw
kontradiksi. Fada tabel II1 menunjukkan bahwa yang
percaya kepada tempat keramat sebanyak lima pulubh duas
persen de&n @mpat pulub delapan persen  yang tidaw
percaya. Karena lima puluh dua persen yang pesCaya pada
tempat keramat, maka seharusnya lima puluh dua persen
pula vang menyatakan percaye pada tempat kgramat sesual
dengan syari at [slam. Akan tetapi pada tabel di atas
ranya delapan balas persen yang memberikan pernyataan
swsuai dengan uvari-at [elam. [ni berarti tiga puluh dua
persen masyarakat Kelurahan Lemoe yang percaya padae
EEmapat EBramabt. Mamun mereka menyadari babwa Mal
tersebut bertentangann dengan syari at lslem, sedangkar
yang delapan Belas persennya pE@rcaya pada tempat
keramat. Mereka melakukan kegiatan ditempat 1tu, karena
mereka sama sekali tidak mengetahui banwa hal terseput

bertentangan cergan syaril at Islam. Hal ity wme@mnbuktikan
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babwa  pengaruh kepercayaan leluhur gj kelurahan Lenoe
magin Sangal kuat, karprma wa l aupun mermekg Sudah
MEMyatakan sebagai S2crang Islam tapi masih FErcays paca
tampat-tempat keramat yang menurut mereka mempunyal
FEnghuni Yang harus diteri S@sajian da dan minta perto-
longan agar dapat terhindar dari malapetaxa.

Dergan demikian Yang perlu diantisipasi lewat
pelalksanaan pendidikan Islam agalan ¥4ng lima pulum dua
pPErsen , Karena mamin melakykan keglatan-kegiatan
keagaraasn Yang meny.impang dari syvari'at islam. Dergan
klasifikasi delapar belas AErsSen yang m@mpercayai tempat
ke@ramat dan tioak Tengetahul barwa kepercayaan tersebut
bertentangan dengan syari‘'at Islam dan tiga puluh EMpat
Fereen yang magih pErcaya paca tempat keramat axan
tetapi pada gasarnyd mereka csadar Bahwa ;ﬂpﬂrfarlin
sgpertys itu berentangan gdengan syari'at Islam,

Oleh sebab itu, periu diinterpretasikan Dahwa
PEnYiImpangan ymng dilakukan Easrarakat Lence dengan
Mengatasnamakan agama disebabkan Karena belum
mengetahuinya, Disinilah pEranan dan LUrgenEinys
Pendidikan Islam SEbkagai salah satu alternati+ untuk
mengantisipasi pengaruh kEpercayaan leluhur terhadap
Sikap keagamaan masyarakat dJi Kelurahan Lemoe yang

bertentangan dengean Byari‘at Isilam,
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C. Penlingnya Penerapan Pendidikan dan Syari’at Islam
dalaa wmengantisipasi pengaruh Kepercayaan Lelubur
terhadap Sikap Keagamaan Masyarakat oi Kelurahan

Lo .
L. Urgensi Penerapan Pendidikan [slam

Faga pembahasan seoelumnya, telah dikemukakan
punyetian pendidikan Islam bais dalarm arti sempit maupuan
dalam arti luas. Pendidikan Islam yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah pendigikan Islam dalam arti luas,
Tujuan utama pendidikan Islam adalan pembentukan
kepribacgian utama yang taat pada aturan—-aturan Allan
Bwt.
Penerapan pendidikan itu merupakan salah satu alternatif
dalam mengantisipasi pengaruh kepercayaan leluhur ¥ ang
diwujudkan dalam tragisi: keagamaan yang masih ade di
Kelurahan Lemoe yang bertentangan dengan ajaran Islam.

LUmumnya dasrab-dacrab yang masih ada pengaruh
Lapercayaan Ielufur wecara kuat dasrah=daerah Yang
terpencil atau tertinggel yaitu dimama tarap pendidikan
magyarakatnya masih sangat kurang. Dlehmrya 4ty mereka
mudah mene@rima apa saja termasuk dalam hal kepercayaan.
Kita serua mengetahuil banwa musuh Islam itu dimana=mana
adalan kesodohan dan kamistinan. Kebodohan dapat
menyesatkan manusia ketempat yang pgaling rendah, membuat

mata buta sehingua tidak dapat membedakan yang hak dan
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¥ang bathil. Juga tidak dapat berfikir sehat, BRRiNgga
tigdak dapat memikirkan rahasia Tuhan. Derigan demisian
tidak mampu mengetahuic makna yang terkangurg cdalam
firman=firman Allan Bwt. Karena kebodohan pula yang
menjadi penghalang untuk memabami tujuan Agama yang
nigariskan olwh agama Itlam. Olen sebab itu Islam dengan
keras melarcarkan perang ternadap kebodohan.

Allakh Swt, berfirman dalam surah Al-A'raft (72

ayat 179 yang terbunyi: L i
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Teriemahannya 1 "[Dan sesunggubnya Kami jadikan uwntuk
{imi rneraka jahannam) kebanyakan dari
jin gan manusia, mereka mempunyai hati,

tetapi tidak  cipergurakan untuk
memahami (ayat-ayat Allah) darn mnereka
menpunyal mata (tetapi) tidak

dipemrgunakan Untuk melinat |(tanda-tanda
kekuasaan Allshl. Dan merska mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakan
Wntuk mendengarkan (ayat-ayat A&llah).
Mereka 1ty =ebagai bBinatang ternak
bahkan mereka lebih sesat lagi, mereka
itulah orang-orang yang lalasi."®9

e o e g

“-pesartenen fgama RI., @p. cit., h. Z51-252
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Swecara kontektual ayat di atas BENUN ] UKEan
perbedaan antara manusia dengan binatang. Manugia
dibwkali potensi nati, pendengaran dan permglihatan,
Inilah yang mEMUNgKLINKaEnN marnusia untuk menerima
pendidikan. Sedangkan pada binatany ticdak mempunysi
Fati, swhingga tidew bisa menerima pendidikan. Karera
pendidikan Qrang dapat cihargai, beraknlak, mengetabua
tanda-tanda kebesaran Allah, semahami syari‘ac. Ban
karena penoiadikan pulas, manusld dapat aerealisaszkan
Alaran Iclam. Demikianpulalah sebaliknya, tampa
pendidikan manusis tidak dagat memjalankan fungsinya
Sebagai hamba Allah dan khalifan dimuka Bumi. Olek =ebab
i1ty manusia yang tidak memfungsikan, pendengaran dJdan
penglinatanya. Untuk mengetahui Keoesaran Allah Swr,
dicap sebagai marusia yang lebih rendah dari Biratang.

Dalam mem@rangi kebodohan terdapat tiga cara
yang bisa ditempuhb.

i. Memberantas buta huruf dengan ;-nqqialt.n
pelajaran sembaca dan merulis.

Dalam upaya pemberantasar suta hurut, pemerintah
memberikan kesempatsn seluas-seluasnya bagi masyarakat
Indonesia wuntuk mengikuti pendidikan. Dalam Undang=-
Undang RA] Mo, 2 tabtun L9BF pada bab 3 tentang hak warga

negara untuk mengikutl pendidikan pada pasal &.
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Sotiap warga negara barhak atas setiap kesempatan
¥ang seluas-luasnya untuk mengikutli pendidikan agar
memperoleh pengetabuan, semampuan dan weterampilan vyang
sekurang-kurangnya setara dengan pengetabuan LEmampuan
dan keterampilan tammatan perdicikan dasar.®®

Herbicara Lentarng posmberantasan buta hurut, maca
orientasinya udafuh penoidikan formal, vaite pendidikan

dasar, pendidikan menengah dan pencidikan tinggs. Belain

s@#kolah sebagal lembaga pemberantasan buta haruf, maka
ai lusr sekolan pun dibuka lembaga-lembaga s@dgamaan
untuk memberantas buta bhuruf cacs Al-0ur an, sSeperti
TPA/TPK. Sarana dan prasarana memberantas buta murut
sudah lenyap. begitu pula di Keluranan Lempe ada tiga

TPR/TPR. Tirggal bsgsimana pelaksanaannya.

Fada wempat belas abad yvang lalu Allah Swt sudah
memerintankan hambanya  untuk belajar mambaca,

Bebegaimana fYirman Allan TGwt dalam surah Al=-Alag (94&)

_ayat 1-5. "
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Terjemahannya 3 "Bacalah dengan (menyeout] nama Tubanmg
¥ang mencipta. Dia telah menciptakan
manusia darl segumpal darak, Hacalah
dan Tuhanmulah yang paling oemurath, ,
¥y PERgaiar (marusial dengan
pPErantara kKalam. Dira mENgajarkan
manULeisa spe vyaryg Ltidak uih-tihuinyn”.ﬁ?

Aymt tersebul menganodung perintah dan kewaliban
tagl wumat manusia untuk dapat merbaca. Balk mesbaca
ayat=aval Allam yang teErtuils maugun yang tidak
tertulis.

2. Cara yang kedua untuk memoerantas kebodohan yaitu
mendorong  manusia uwntuk mencari llmu pergetabuan  dan
memb@rikan kegairahan kepadanya. Allah  Swt mengangkat
derajat. orang yang berilmu pengetahyan sahaqainana

firman—Nys dalam surah Al-Mujacilah (5B8) ayat 11 yang

berbuny i j'll'l = j el sk -; ) \ e
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Terjemahannya = ",,..Niscaya Allah akan meninggikan
Rrang=orang yang beriman diantaramu dan
orang—crang wang diberi Llmia

4/ pepartenen Agama RI., Op. cit,, h. 1079




pEngetahuan beberapa derajat. Dan &)lah

maka mEngetabui dpa yang EY L]
EErjakan,"

3. Cora yang ketiga dalam memberantas keboadochan ialah
dergan mempersihkan jiwa manusia dari kotoran syirik
dengan tauhid uluhivah imengesakan #Allahy SEMUFAL=
murninya, hasal dgari segala bentuk ketaklil ulan dan
kepercayaan yang bertentangan dengan svari‘at Islam.
Menghidupean akal dari kebekuan dan keburtusar dengan
Jalan menyerarkannya kepada pgemikiran tentang ilam
dengan segala isinye vang diciptakan olwh Allan Swt.

DI;Inillh terietak urgensi penerapan pendidikan
lslam. Pertama untuk mengatasi kebodohan, Karena
kebodohan adalah salah satu penyebab orang bertauhid
terhadap kepercayaan lelunur yang diwujudkan dalam
berntuk tradisi keagamaan yang menyimpang da:i syarl' at
IsLam,

Hal di atas berarti bahaz pendidikan Islam ERNgat
penting dalam pembentukan pengalaman pada SESEearany
sesuai  yang dikehendaki . Derngan demikian dalam
pembentukan tabiat SEQrang muslim harus ditanamkan
pendidikan Islam. Disinilah urgensi penerapan pendidikan
Iglam, yakn: pembentukan tatist yang beriman  gan

bertaguwa kepade Allah, Efektifitas pendidiken Islam

BH2 b 4 d., B RLI
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dialam mengantisipasl pengarul kepercayaan leluhur yang
dircalisasikan dalam bentuk tradisi keagamaan ditempat
keramat dapat dilinat pada tabel berikut inig
TABEL K1
SUMBER PENGETARUAN BAGI YANG BERPENDAPA! BAHWA
MELAKUKAN KESIATAN KEAGAMAAN DI TEMPAT KERAMAT
TiDAK SESUAL DENGAMN SYARL'AT ISLAM

NO.| Kategiru Jawaban Frekuensi [(F) Progentase
L.| Ceraman Agama 33 10
2. | Sexslan Agama & 12

3. | Bulajar senoiri - =

4. | Pendapat sendiri - =
8. | Menganggap sesual o 8

Jumlah 20 100 l

Sumber data : Angket jtem nomar §

Dari data di atas diperocleh keterangan bahwa
tujuh  puluh  persen rasyarakat leroe yang mengetahua
Dahwa percaya pada tempat keramat dan melakukan segistan
ditempat ity dengan suatu anggapan batwa kegiatan
terepbut berpeEngaruh dalam kwhidupan sFhari=-hary
bertentangan dengen sysri’at Islam giketahui mwlalud
Ceraman agama. Yang mengetahul melalui sekolah agama

S@banyak dua belajar persen. Hal ini menun jukkan bafwa
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penerapan pendidiken Imlam melalui ceramsh keagamaan das
sakalan agama sangat efestif dalam mengantislipasy
PENQErLn  LepErcaysan leluhur yang bertentangan dengan
syari at Islam.

Dalam mengantisipasi pengaruh kepercayaan lelubur
yang bertentangan dengarn syari at Islam tersebut, maxa
diupayakan pemblnaar  anak=ansk dan gererasi MuCanya.
Mangingat bahwa pera orang tue sulit menerima pendidikan
dibandingken anak-anak dan generasi muda, begitu pula di
Felurahan Lemue sebagaimana  yang diungkapkan aleh

searang EATEAS yarg bertugas di Leroe bDabwa:

Arak-anak dan generasi muda di Kelurahsn Lence
merupakan poatensi besar dalanm mengembangkan dan
mempartahankan kesurnian ajaran Islam, karerns nergka
sangat Bergairah dalam menglikuti setiap kegiatan-
kegiatar keagamaan terutama yang dilasksanakarn di
mESiid sementara orang tua sangat sulit untuk diajak
pada keglatan-kmgiatan keagsmsan tersebut, tetap:
masin ada AHarapan karena mereka mendorang anak-
snaknya untuk smenglhkuti segiatan-kegiatan tersebut.5®

Dari weterangan di atas dipercleh informasi bahwa
generas: muda di Kelurahan Lemoe punya potensi untus
menjalankan syari‘at Islam secara murni dan =onsekwen.
Apalagl dengan masuknya Kelurahan Lempe se0agal wWilayah

binaan STRIN Rarepare maka optimalisasi pembinaan

Ypiami, E.bG, (saleh scorene  SATGAS  sTAIN
Farwparel, “Wawancara™, dl kelurahan Lemow, hari Fabi,
19 Marar 199G,
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L@rulema pemoinaan koagamaan terhadap generasi muda
mulai essnunjukkan peningsatan yang meEngoetbirakan dan
mEyasinkan.

Reamang mendidik Gnascanas atau gondgresi muda
ddalah wsangat penting sekali Larena disamping ®mErcka
mudan LR tuK menanami juga karema dengan pendidikan
merera dapat m@miliki masa depam yang tentu saja kita
akar memiliki qéﬂEFiia yang akam datang yang mempunyai
keimaran can ketagwaan yang kust. Demisxian pula yang
giungkapkar oleh Tisna Amidjiaia, bahwa:

Manusia yang sedang berkembang para anak didik,
murid-murid, mahatiswWa-mahasiswa, agar pribadineva
terbentuk dan berkembang sebagai manusia seutubnya,
ia Farus mengalami prouwss pendidikan Y ang

berlangsung di galamn k@ luarga, sekolahb dan
masyarakat.

Dengan sikap optimisme dapat diprediksikan,
melalul pembinaan geneprasi muda, maka secara bertahap
pengarub kgpercayaan lelubur yang masin ada ¥ang
menyimpang dary syariat Islam dapat teratasi dengan
mengintensifhar penerapan pentdidikan. Secara obyektif
untuk melihat tanggapan masyarakat temntang hal tersebut

dapat dilibat pada tabel

"Oppusf. Sr. DuA. Tisna Antdiada, Teans Fliey s
Amal, (Cet. It Fandung: FPustaka Ferpustakaan [TE,
19801), h. 1B7. ;




TABEL XI]
URGENST PENCIDIKAN IBLAM DALAM MENGANTISIPAS
FENGARLH KEFPERCAYAAN LELUAUR

YANG BERTENTANGAN DENCAN BYARI AT [SLaM

NO.| Kategiru Jawaban Frecuansi [F) Frosentase
l.| Fenting 45 740
2.| Tidaw pernting & ol
Jumlah 30 100

Sumber data @ Angket item nomor 12
Berdasarkan data tersebout menunjukkan bahwa
sembilan pulun persen secara responsif mengatakan Datwe
pendidikan Islam ilu penting dalam mengatisipasi segia-
bar keagamaan yang menyimpang dari syari‘at Islam
sedangkan sepulub pwrsen yang mengangyap pendidikan
tidak penting.
Hal ini membuktikan babwa beltipa pentingnya peneragan
pendidikan Islam Lerutema dalas mengantisipasl pengaruh
kepercayaan lelubhur yang masih acda ditengah-twrgah
masyarakat, Terutama d{ daerah-gaerah vyang tergolang
2agralh tertinggal.
Dengan demikian dapat cisimpulkan bahwa =ecara
t2oritis dan praktis p@ndidikan Islam sangat urgen dalam

mEAgantisipasi pengaruh ke#percayaan lelubur Yang
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direalisasikan dalam bentuk tragisl kwagamaan yanyg

nrata=nyata certentangan dengan syari at I;L.m.
2. Urgen Penerapan Syari‘at Islam.

Syarli‘at yang mengatur segala aspex kehidupan
marusia balk hubungan manusia dengan  Tuharnya maupun
hubungan manusia dengan manusia serta Rubungan manusia
dangen lingkungennya. Pelaksanaan syari“at Islam dalam
kehidupan senari-hari ssrupskan dogmatis religius vyang
mutlak untuk dikerjakan. Karena Eyari’at adalan doktein
dari fillah Ewt., Namun demikian tetap Berperan  untuk
mangatur kehidupan, Peranan syari’'at sdalah memelihara
dan mengayoml manusia dalam kehidupannya dan
menghindarkan perpuatsn-perbuatan yang bertentangan
dengan ajaran lslam.

Bertitik tolak dari peranan tereebut, dégat
dipahami bahwa apapun yang diperintahkan oleh Allah Ewt,
pasti bermanfast dan apa yang dilarang pastl
mendatangkan mudarat,

Nagruddin Razak mengomukakan Dahes g

Frineip umum yang menyeluruh daripada syari at Isiam
nembentangkan suatu dasar: "Hemerintabkan yang
ma'rut dan melarang yang mungkar, menghalalkan vyang
baik dar mengharamkan yang Buruk serta mesmbebaskan
dari belesggu kesulitan.? !

‘lors. Masruddin Razak, Dienu! Islam, iCel. Xy
Sandurig: Al-Majarit, LT89), h. a4,
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Allen mererintarkan gupaya Bermobon langsung
sepada-Nya, menuia hanya kepada Allak, kongtasinya
adalah tidak boleh meminta dan memuija selain Allan Swe,
Begitu pula termasuk meminta dengantawassul, mnelainkan
pahan-pohen yang dianggap keramat. Praktek sEpert: ity
sangat bertentangan dengan prinsip tauhid. Olebh swbab
itu syari'at melarangnya. Syari‘at yang pEnting pertamna
giturunkan kepads para rasul sdalah mentaubidkan Allan
Ewt. sejak cdari nabi aAdam As, wampai kwpada nani
Muhammad Baw. sebagaimana firman Allah Bwt dalam surah

Asy-Syuraa (42] ayat 13 yang terbunyis , )
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Tariemahannya @ "Dia telah mensyari atkan bagi k@i
tentang agama aps yang telah diwasist—
nya kepadamu dan apa yang taelah Kami
wahyukan kepada Ibrahim, Musa dan [sa
yaltus Tegakkanlah agama dan janganlah
kamu berpecah belah tentangnya. &manat
berat bagi ocrang-orang ¥ang musyrik
dgama yYanQ kamu seru mergka kepadarva,
Allah menarik kepada agama ity orang
yang dikehendaki=tya dan mamberi kan

Fetunjuk kepada laga!;J-Hrh Drang yang
kembali kepada=-Nya,

A aa e

?TD&paFtEmEﬂ fgama RKI1., Op. cid., h, 785.
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Fyat oi atas resgrintahxan kepaca manusia unmtuk
menegakkan agama dengan meEngEsdsan Allah Swt, Berisman
kmpaca-Nya, kitab-kitab—Nya, resul=ragul-fNya dan hari
akhirat, serta mentaati perintah dan m#ninggalkan
larangannya. Masalah keimanan atau agidah =zangat terkait
dengan syari at. @Agidah yang kokah merupakan sg@gesti
yang kuat untuk melakesanakan Syari'at. Oleh sebas itu
pelanggaran terhadap wyari'at Islam adalah salah satuy
pancermirian kurang mantapkanys egidah,

Apablila acican dan wyari'aj ada pada ummat Islam,
maka akan melahirkar amal shaleh yang diridra: olaeh
Allah BwWwt. Untuk meaperkenalkan syari'at f[slam kepada
masyarakat s2bagai alternatif wntuk manganiis=ipasi
pengaruh kepercayaan lelubur yang w®asibh bertaran di
Kelurahan Lemoe, dapat dilihat gambaran fal fLerssbut

SEpertil yang terdapat pada tabel berikut:
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TABEL X111
ALTERNATIF MENGANTISIPAS] PENGARUH XEFEACAYALN

LELUHUR DI KELURAHAN LEMOE

MO.| Kategirw Jawaban Frekuenst iF) Frosentase 1

l.| Mengaxtitkan . ba &0
Fengajian

£:| Mengaktifkan 5 1c
Ghalat berjamaah

de | Memasukkarn arnaknya 15 14
kesekolabh agama

4.| Melarang ketempat = =
Egramat

5.| Menganggap sesuai L 18

Jou s ) oak =0 l 100

Sumber data : Gngker item momor 11

Jika data di atas disnalisia maka didapatkan
keterangan bahwa yang menghendas i pengajaran ernam pulup
Pereen mengaktifkan shalal berjamaah swpuluh persen  dan
m@nNasukkan anakmya ke askolah agama tigs puluh persen,
Bedangkan melarang ke tempat keramat tidak diimginkan
oleh masyarakat,

AFoablila diklasifikasikan beberapa alternatif
dalam mengantisipasi pengaruh skepercayaan lelubur ¥ ang
bertentangan dengan swsvari‘at JIslam, ada tiga yaitua:

1. PFengaktifkan pengajisn. 2. Mengaktifkan shalar Ber—
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dJamaah, I, Memasukkar araknya ke sekolah agama. Hai ini
sangat beralasan  karena mengaktifkan pengajian,
Masyarakat dapat memahami syari‘at Islam Y ang
Gwbenarnya, Dan mengaktifkan shalat berjamaah daoat
mEnumbubkan sikdp k&yakinan keagamaan bagl Masyarakat,
sedangkan memnssuxkkan anaknya &2 wekolah ajama dapst
menumounkan =sikap kevakinan seagamaan bagi anak-anak.
Sedangkan mnelarang ketempat keramat huring efentif.
karera dengan melarang mereka, axan menimbulkan rasa
santipsti semingga mereka akan semakin menjaun.

Melalul pengaiian, dan sekolah agama merska  skan
m@mabeani syari at Islam sedikit demi sedikit dan mereka
maupun  membedakan antara syari‘at Islam dan  larangan
Allah Swt. Karena pada dasarnya syari at diturunkan oleh
Allah GSwkt., aga~ manusia tidak mencampur adukkan antara
¥Yang hak dan vang bathil antsra yang halal dengan yang
Faram.

Qieh karera ftu mengikis secara Dertabap dan
menyelurdn gpengardh sepercayaan lelunur adalabh piliken
yang tepat, karena jelas sekall pertentangan dJdergan
Byari at Islam dan mengandung unSur-unsur kemusyrikan,

clehnya itu perlu dlentisipasi,




TRBEL X1V
SI<AP TERHADAFP PENGARULH KEPERCAYAAN LELUMUR

YANG BERTENTANGAN DENGAMN BYARL'AT [GLAM

M. | Kategiru Jawaban Frekuensi (F) EBrogsntase

l.]| Periu diantisigas: 40 =l

P.| Biarkan zaia il Z

3| Perlu dimembangkan - =

4. | FMenganggap sesuai 9 ie
dengan wyari’'at
Ialam
d wml ah 30 j Lalw]

Sumber ogata : Angket item namor 10

Tabel di atas menunjukxan Danws delapan culuhb
persen ¥ Enig MENJENErnCak L mengantisipas. pengaruh
kepercayaan lelubur yang Dertentangan dengan syari at
Islam. Yang menghendaki membiatkan saijia &La pErsen,
tidak aga yang menghendaki pengembangan. Sedangkan yang
delapan persen menganggsp sesuai dengan syari at Islam.
Hal ini berarti bahwa masyarakat di Kelurahan Lemce
sudah banyak yang menyadari manfaat dan mudarat wvang
oilakukan selama ini, sehinggsa mereka mengatakan semua
ity bharus dihapuskan nemun mereka tetap melakukan.
Disinilah pentingnya penerapan pendidikan dan praktek
ke#agamaan yang menyimpang dari Syari‘at Islam baik
dilingkungan keluarga, maSydrakat maupun di sekolan

tervutama sekolsh agama.
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A. Kesimpulan

Sebagai wursian akMir dalam skripsi ini ada
beberapa kesimpulen vang dapat dikemukakan sebagali
Berikubs

1. Pengarub th-r:lyaan lelubur yang diwdjudkan dalar
bentuk treadisi keagamaan yvang siwariskan secara Lurun
temurunm, Ut lak disandarkan pada svarl at Islam,
keblasasn-kebissaan yang bertentangan dengan syari'at
Islam harus senantiasa ditinggalkan terutama kegiatan
yang mengandung unsur kemusrikan.

2. Acara mappang, berdaa’ bernazar ditempat vyang
dianggap keramat, makan-makan di kuburan adalah =alah
AT bentuk perngarwh kepercayaan lelubur ¥ang
bertentangan dengan syari’at Islam, Karens dapat merusak
kemurnian agidah inl adalah smalsh satu yang periu
diantisipesi oleh pendidikan I[slam. Demnikian pula
sengenbangan dan peningkatan ajaran Islam secara murni
dan konsekwen adalah merupakan tugas pendidikan I[slam.

3. Fendidikan Islam bertujusn U tuk remben tux
kepribadian muslim uteama yailtu manusis insam kami] ¥ g

sengat efoktif dalam meiuruskan wegala bentuk pengaruh

keperzaysan lelunhur yang bertentangan dengan syari'at
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Islam, melalui pembinaan anak serta gEnerasi muda bailk
di rumah, sekciah, maupun di lingkungan masyarakat.

4. Syeri’'an lslam sangat berperan untuk mengatur
segalls aspek kenidupan manusia, agar tidak melakukan
pulanggaran terhadas aturan agara. Tujuannya uwntuk
mEnCapai kebahajziaen of dunila dan diakhirat. Hal
tersebut harnya dipakal dan dilaksanakan melalui
pendidican lslam secara luas,

2. Dengan peningkatan penerapan pendidikan Islam,
segala benkuk  kebodohan sebagal sumbsr pelanggaran

t#rhadap agama dapat terantisipasy.

O. Saran-Saran

Malalui ;uripgl ini, penulis mengemukakan saran-
Sardn Sebagal berikut: ’

L. kepercayaan leluhur vang diwariskan SECara  turun-
temurun merupaken ciptasn gari marusa. Oleh sebab ito
dlsarankan kepada masvarakat Kelurahas Lemoey Yang masih
m2lakukan kegiatan keagamaan rang bertentanrgan oengan
®yari'at lclam agar segera ditinggalkan.

2. Syari'at Islam adalah perundang-undangan yang
harus dipatuni dalam kehidupan sehari-hari un tuk
mencapal kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat. Um tuk,
ity diperlukan ketagtan dar kepatuhan ternadap apa v arg

disvarli atkan.
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3.  Musyrik adalah walah sati dosa yang tidak
terampuni  olenh Allah Swt, karens itu disarankan kepada
s#luruh  lapisan masyarakat Lemoe, yang masih melakukan
HUEACAra y4ng mengancuny unBur kemusyrikan, supeaya segera
ditinggalkan,

4. Dimsrankan pule kwpada tokoh agama agar lesin
mengaktithan sengajien dan weglatsan keagamsan yans aca
iAUsuUs paEneragan pendidiken [wlam terhasap ge erasi

mudanyd unluk senegakkan syarl at Islam yang benar.
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IV, Pertanyea dar alternati?/jowaban

i

Apakah bLapsk/ibu masih percara tentang adanva
tempat=-tenmpat keramat 7

LA Ya

(8) Tidak

Kalaw bapaksibu masih percaya, apa sebabnyas™

VA) Kevakinan sengiri

vB] Tradisi

(L) Warisan Menek Mowvang

Tempat-tempat yang bepek/ibu sering =eramatkan 7
(R Euburan

(B) Sungai Jawi—jawi

U} wrw iy pa b v se s

Bagaimana oentuk kegiatan yang bapak/ib: sering
lakukan di1 tempat—-tempat Tersebut 7

[(#) Faroswa s25a3180

(B) Makan—-maxan

(L) Eerdoa

Dalam rangka apa bapas/ibu lakukan kegiatan :ni?
(A} Syukuran

(B) Fencayar Nazar

({C) Mengadakan pemujaan




